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  BAB 1 PENDAHULUAN 1.1. Latar   Belakang   Masa ‘ lah  Perkembangan dunia bisnis di Indonesia sekarang ini, perusahaan dituntut untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas kerja dan    kuantitas    kerja    pela’ yanan   nya.  Hal    ini    dima’ksudkan    agar perusahaan  dapat  bersaing  dengan  perusahaan  lain   yang   sejenis,  baik  pada  tingkat   nasional   maupun   tingkat   internasional.   Salah satu bagian penting yang berperan dalam menentukan keberhasilan perusahaan adalah dengan pembinaan tenaga kerja yang potensial. Sumber   daya   manusia   inilah   yang   pada   akh’ irnya   menjadi   tulang pun’ggung  bagi  keberhasilan  suatu  perusahaan.  Sumber  daya  manusia mempunyai    peranan    penting    dalam    aktivitas    perusahaan‘,    karena bagaimanapun  juga  kemajuan  dan  keberhasilan  suatu   perusahaan tidak lepas dari peran dan  kemampuan  sumber  daya  manusia  yang baik. Karyawan adalah orang-orang  yang  bekerja  pada  suatu perusahaan atau pada instansi pemerintah atau badan usaha dan memperoleh  upah  atas  jasanya ‘                        tersebut  (Rivai,  2003). Mengelola Sumber Daya Manusia sebaik mungkin dalam suatu sistem   operasional  perusahaan ‘,  potensi   sumber  Daya   Manusia  pada hakekatnya  merupakan  salah  satu   modal   dan   memegang   suatu peran yang paling penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu perusahaan. Salah satu Badan Usaha Milik Negara   1 



2  
 

     (BUMN) yang berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998 yaitu PT Bank Mandiri.  Berawal  dari  pengambilalihan  kepemilikan  saham   atas empat bank pemerintah, Bank Mandiri  akhirnya  memiliki  aset, pinjaman, dan deposit terbesar di Indonesia. Dengan meningkatkan kinerja karyawan dengan cara peningkatan kemampuan kerja agar setiap    karyawan    mampu    be ’kerja    dengan    baik.     Pekerjaan    yang dilaksanakan    deng’ an   baik,   dengan   kem’ampuan   kerja   yang   sesuai dengan jenis pekerjaan  yang  diberikan  oleh  seorang  karyawan  tentunya akan meningkatkan kualitas linerja sehingga akan memberi peningkatan  penjualan  produk  merupakan  salah  satu  bentuk keseriusan nyata Bank Mandiri untuk manaikkan volume penjualan (Robbin,1998). Untuk meningkatkan kinerja karyawan, Bank Mandiri juga harus dapat  meningkatkan  motivasi  kerja  para  karyawannya   karena motivasi dapat mempengaruhi seseorang atau dapat memberikan dorongan kepada seseorang untuk melakukan suatu hal. Faktor-faktor yang bisa meningkatkan motivasi  kerja  karyawan  dapat  bersifat individu seperti kebutuhan, sikap dan kemampuan, sedangkan yang besifat  organisasi  me‘  liputi  pembayaran  gaji,  penga ‘wasan,  pujian,  dan pekerjaan itu sendiri (Nawawi, 2003). Maka dari itu penulis  tertarik untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana sebetulnya upaya perusahaan untuk    meningkatkan    motivasi    kerja   dan‘                                     kemampuan   kerja   yang kemudian akan berdampak pada kinerja karyawan yang tentunya 
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     akan memberikan pengaruh  yang  positif  bagi  perusahaan.  Menurut Mas Ernold selaku Branch Manager Bank Mandiri  KCP  Urip Sumohardjo  Makassar,  untuk  mendorong  peningkatan   kinerja karyawan yaitu, dengan cara meningkatkan kemampuan kerja para karyawan  seperti  dengan  mengikuti  pelatihan  maupun  seminar- seminar sampai dengan 10 kali dalam setahun merupakan salah satu bentuk kongkrit Bank Mandiri. Hal ini dilakukan agar para  karyawan lebih memahami mengenai pekerjaannya sehingga mampu untuk melakukan berbagai aktivitas pekerjaan sesuai  dengan  tanggung jawabnya dan mampu memecahkan masalah dalam pekerjaan. Selain keterampilan kerja, Bank Mandiri juga harus dapat  meningkatkan motivasi kerja para karyawan karena motivasi dapat mempengaruhi seseorang atau memberikan dorongan  kepada  seseorang  untuk melakukan sesuatu. Faktor-faktor yang dapat  meningkatkan  motivasi kerja karyawan dapat bersifat individu meliputi kebutuhan dan sikap, sedangkan  yang  bersifat  organisasi  meliputi  pembayaran   gaji,  insentif, pengawasan, pujian, dan pekerjaan itu sendiri. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka  peneliti  tertarik untuk mengetahui “PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN KEMAMPUAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN”. 1.2. Rumusan Masalah  Berdasarkan latar  belakang  masalah  di  atas  maka  rumusan masalah yang akan dikaji adalah: 
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     a. Apakah     motivasi     kerja    dan‘  kemampuan     kerja    berpengaruh secara simultan terhadap kinerja  karyawan  Bank  Mandiri  KCP Urip Sumoharjo Makassar ? b. Apakah pengaruh  motivasi  kerja  dan  kemampuan  kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja  karyawan  Bank  Mandiri KCP Urip Sumoharjo Makassar ? 1.3. Tujuan Penelitian  a. Untuk mengetahui apakah motivasi kerja dan kemampuan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan Bank Mandiri KCP Urip Sumoharjo Makassar. b. Un‘tuk     men‘getahui     Apakah     pengaruh     motivasi     kerja     dan kemampuan   kerja   berpengaruh   secara   parsial   terhadap   kin‘ erja kary awan B ank Mandiri KCP Urip Sumoharjo Makassar. 1.4. M anfaat Pene litian  a. Perusahaan  Sebagai  bahan   per timbangan   ba gi   pi mpinan   Bank   Mandiri  KCP  Urip   Sumoharjo   Makassar   dala m   menyu sun strat egi   dan   pro gram-prog ram   pengembangan   sumber   daya m anusia yang me miliki kiner ja tin ggi. b. Akadem isi  Memberikan kontribusi kepada akademisi  untuk  mempelajari  ilmu manaj emen sum ber daya manusia serta memberikan konstribusi bagi pengemba ngan penelitian di bi dang kajian 
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     sum ber daya m anusia untuk pene litian sela njutnya.  c. Peneliti  Menambah konsep dasar dalam memahami aspek-aspek manajemen  sumber  daya   manusia   terkhusus   mengenai   motivasi kerja, kemampuan kerja dan kinerja karyawan. 1.5. Siste‘matika  Penulisan  Penyusunan proposal disajikan dalam sistematika penulisan yang terdiri atas tiga bab yaitu : Bab I : Pendahuluan  Bab Pendahuluan terdiri atas : Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,  Manfaat  Penelitian  dan Sistematika Penulisan. Uraian  masing-masing  sub  bab  ini sama dengan yang sudah di sajikan pada uraian penelitian. Bab II: Tinjauan Pustaka  Bab ini membahas kerangka teoritis yang berkaitan dengan variable,  kerangka  analisis  dan  hubungan  antara  variable yang di gunakan atau teori-teori yang berhubungan/terkait dengan masalah yang diteliti, mengutip hasil penelitian sebelumnya. Bab III : Metode Penelitian  Bagian ini merupakan bab yang terdiri dari waktu dan tempat penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 
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     metode pengumpulan data, metode analisis dan definisi operasional. Bab  IV  :  Ha ‘ sil  Penelitian  dan  Pemba ‘hasan  Pada bab ini akan diuraikan  pengaruh  kemampuan  dan  motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada Bank Mandiri KCP Urip Sumohardjo Makassar, seperti  jawaban  dan perspektif responden serta pengujian hipotesis dan interpretasi data. Bab  V  :  Metode  Penel‘itian  Bagian ini merupakan bab Bab ini berisi penutup  yang  mencakup kesimpulan dan saran dari penulis mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan. 



 

 

  BAB II TINJAUAN  PUSTAKA 2.1. MOTIVASI KERJA  2.1.1. Pengertian Motivasi Kerja  Kata   motivasi  (motivation)  berasal  da ‘ri  bahasa  latin  movere,  kata dasarnya adalah motif (motive) yang  berarti  dorongan,  sebab  atau alasan seseorang melakukan  sesuatu.  Dengan  demikian  Motivasi  berarti suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan  suatu  perbuatan  atau  kegiatan  (Nawawi,  2003).  Moti‘ vasi kerja  adalah  sesuatu  yang  menimbulkan  dorongan  atau  semangat kerja atau dengan kata lain  pendorong  semangat  kerja  (Martoyo,  2007). Dengan dorongan dimaksudkan agar dapat memberikan desakan yang    al‘ami    unt ‘uk    memuaskan    kebutuhan-keb‘utuhan    hidup,    dan merupakan kecenderungan untuk mempertahankan hidup. Kunci terpenting   untuk   itu   tak   lain   adalah   “pengertian   men‘dalam   tentang manusia”.  Untuk  menghindari  kekurang  tepatan  meng ‘gunakan  isti‘ lah motivasi  perlu  kiranya  dikem‘ukakan  oleh  Manullang  dalam  (Martoyo, 2007)  tentang  beberapa  istilah  yan‘g  mirip  dengan  pengertian  dari  : a. Motif    :    m‘otif    disamakan    artinya    dengan    kata-kata    motif dorongan, serta alasan, yang dimaksud dengan motif adalah dorongan   atau   tenaga   pen‘dorong   yang   mendorong   manusia     7 
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     untuk  bertindak  atau  suatu  ten‘aga  di  da‘ lam  diri  ma‘ nusia  ya ‘ ng menyebabkan manusia bertindak. b. Motivasi :  motivasi  atau  motivation  menimbulkan  motif  atau hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang dapat menimbulkan dorongan. Dapat juga dikatakan bahwa motivation    adalah    faktor    yang    mendorong    orang    untu‘k bert ‘indak  den‘gan  cara  tert ‘entu. c. Motivasi  ke ‘rja  :  motivasi  kerja  bertolak  dari  arti  motivasi  tadi, maka yang dimaksud dengan motivasi kerja adalah suatu yang menimbulkan dorongan atau semangat kerja atau kata lain pendorong semangat. d. Insentive  :  istil‘ah  incentive  (inse‘ ntif)  dapat  digantikan  dengan kata alat motivasi, sarana motivasi, sarana penimbul  motivasi  atau sarana yang menimbulkan dorongan. 2.1.2. Bentuk Motivasi Kerja  Karyawan dalam bekerja memiliki motivasi yang berasal dari luar maupun dalam,  yang  merupakan  bentuk  dari  motivasi  (Nawawi, 2003) yaitu: a. Motivasi Intrinsik  Muncul atas dorongan dari dalam diri individu. Dipelajari melalui teori proses (Process Theory) yang banyak membahas tentang motivasi internal individu. b. Motivasi Ekstrinsik 
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     Muncul karena dorongan  faktor  eksternal.  Dipelajari melalui teori isi (Content Theory) yang  membahas  faktor eksternal individu. 2.1.3. Faktor-faktor Motivasi Kerja  Motivasii seorangi karyawan untuki bekerjai biasanyai merupakani hali yangi cukup rumit, karenai motivasii akan melibatkani faktor-faktori individui dani faktor-faktori organisasi. Faktor-faktori yangi sifatnyai individui adalahi kebutuhan, targeti ataui tujuan, sikapi dani kemampuan. Sedangkani yangi tergolongi padai faktor-faktori yangi berasali darii organisasii adalah upah ataui gaji,  keamanani pekerja,i pengawasan, pujiani dani penghargaan (Martoyo,2007). Orangi akani maui bekerjai kerasi dengani harapani iai akani mampu memenuhii keinginani dani kebutuhannya darii hasili pekerjaannya.  Sejalani dengani hali tersebut  Petersoni dani Plowmani mengatakani bahwai yangi dimaksudi keinginan- keinginani itui meliputi: a. Thei desirei toi live, artinyai keinginani untuki hidupi ialahi keinginani utamai darii setiapi orang; manusiai bekerjai untuki dapati makani dani makani untuki dapati melanjutkani hidupnya. b. Thei desirei fori posession, artinyai keinginani untuki memilikii sesuatui yaitui keinginani manusiai yangi keduai dani inii salahi satui sebabi mengapai manusiai maui bekerja. 
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     c. Thei desirei fori power,  artinyai keinginani akani kekuasaani yaitui keinginani selangkahi dii atasi keinginani untuki memiliki, mendorongi orangi maui bekerja. d. Thei desirei fori recognation,  artinyai keinginani akani pengakuani yaitui jenisi terakhiri darii kebutuhani dani jugai mendorongi orangi untuki bekerja. (Malayu,2005) Berdasarkan pendapati dii atas, makai dapati dikatakani bahwai setiapi manusiai mempunyaii keinginani tersendirii dani kebutuhani tertentui dani berusahai melakukani pekerjaani agar mewujudkani keinginani sertai kebutuhani tersebuti dapat memperoleh  kepuasan  dari hasil kerja itu. Teori Hirarki Kebutuhan dari Abraham Maslow, hal ini  yang  menjadi dasar bagi Maslow dengan mengemukakan teori hirarki kebutuhan sebagai salah satu sebab timbulnya  motivasi  pegawai. Maslow mengemukan bahwa manusia termotivasi untuk memenuhi kebutuhan yang ada didalam hidupnya, diantaranya : a. Kebutuhan fisiologi (disebut kebutuhan paling dasar) yaitu, pakaian, perumahan, makanan, seks. b. Kebutuhan keamanan, jaminan pensiun, asuransi kecelakaan, keselamatan, perlindungan, dan asuransi kesehatan. c. Kebutuhan sosial, kasih sayang, persahabatan, rasa memiliki, diterima dengan baik. 
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     d. Kebutuhan  penghargaan, simbol-simbol, promosi, status, titel.  e. Kebutuhan aktualisasi diri, skill, menggunakan kemampuan, dan potensi. Pada dasarnya manusia tidak pernah puas pada tingkat kebutuhan manapun, tetapi untuk memunculkan kebutuhan yang  lebih  tinggi terlebih dahulu perlu memenuhi tingkat kebutuhan yang lebih rendah. Dalam upaya untuk memenuhi segala  kebutuhan  tersebut  seseorang akan berperilaku yang dipengaruhi atau ditentukan oleh pemenuhan kebutuhannya (Mangkunegara, 2002). 2.2. KEMAMPUAN KERJA  2.2.1. Defenisi Kemampuan Kerja  Kemampuan kerja adalah suatu kapasitas  individu  untuk mengerjakan berbagai tugas dalam sebuah pekerjaan (Robbins, 1998). Salah satu faktor yang sangat penting dan berpengaruh terhadap kesuksesan karyawan di dalam melaksanakan suatu pekerjaan yaitu kemampuan kerja. Kemampuan kerja adalah potensi  yang  ada  dalam diri seseorang  untuk  melakukan  sesuatu  sehingga  memungkinkan untuk dapat melakukan pekerjaan ataupun tidak dapat melakukan pekerjaan itu. Dalam fungsi operasional manajeman, kemampuan kerja  adalah fungsi pengembangan, karena didalam fungsi ini pengembangan kemampuan kerja karyawan sangat  diperhatikan.  Kemampuan  kerja pada dasarnya sangat berdampak terhadap mutu atau bobot hasil 
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     kinerja yang dicapai oleh seorang karyawan. Hal demikian dapat dimengerti karena kemampuan kerja terdapat berbagai potensi, keterampilan, serta potensi lain  yang  tercermin  dalam  kondisi  fisik  dan psikis seorang karyawan.  Oleh  karena  itu  konsepi kemampuani kerjai mengandungi artii kekuatani yangi adai dalami dirii seseorangi untuki melakukani suatu i pekerjaan. Kemampuani kerjai sangati menentukani kinerjai karyawani dalami suatu perusahaani ataui organisasi. Keberhasilani pelaksanaani pekerjaani dalami suatui organisasii sangati bergantungi padai kinerjai karyawannya. Sehinggai kemampuani kerjai merupakani hali yangi pentingi bagii seorangi karyawani untuki dapati menyelesaikani pekerjaannya  dengani baik. Dalami purusahaan ataui  organisasi,  penempatan  pegawai  atau  karyawan pada umumnya yang lebihi diperlukani adalahi kemampuani intelektuali yangi tinggii bukani fisiknya.  Mengenaii kesanggupani seseorangi memangi sangati tergantungi padai kondisii fisiki dani psikisnya, yangi padai akhirnyai mempengaruhii tingkati kemampuani dalami melakukan ipekerjaannya. Darii penjelasani diatas dapati disimpulkani bahwai kemampuani seseorangi akani tercermini padai pengetahuani dani kecakapani yangi dimilikinyai dengani didukungi olehi kondisii fisiki dani psikisnya.  Dengan demikian untuki melaksanakani suatui pekerjaani tidaki cukupi jika hanyai memilikii pengetahuani dani keterampilan isaja, tetapii harusi didukungi jugai dengan kemampuani kerja yangi kuati untuki melakukan 



13  
 

     pekerjaani tersebut.  2.2.2. Cara Meningkatkan Kemampuan Kerja  Kemampuani seseorangi akani ditentukani olehi tinggii rendahnyai tingkati pendidikani dani pengalaman. Karenai keduai unsuri inilahi pengetahuani dani keterampilani dapati diperoleh. Jadii semakini tinggii tingkati pendidikani seseorangi ditunjangi dengani adanyai pengalamani yangi luasi menunjukkani orangi tersebuti mempunyaii tingkati kepuasani yangi tinggi. Selaini tingkati pendidikani dani pengalamani untuki meningkatkani kemampuani seseorangi dapati ditempuhi melaluii pendidikani dani pelatihan, karenai dengani adanyai pendidikani dani pelatihani akani menambahi pengetahuani seseorangi untuki mengerjakani sesuatui bisai menjadii lebihi cepati dani lebihi baik. Dengani adanyai pelatihan yangi memungkinkani karyawani mendapatkani keterampilani laini yangi lebihi banyak, dengani demikiani dapati meningkatkani pengetahuani merekai untuki mentransferi dani meningkatkani kecakapani kerja. Soeroto (1992)  menjelaskan  bahwa untuki meningkatkani kemampuani kerjai karyawani adai 3i komponeni yangi meliputi : a. Upayai mengembangkani serta  memeliharai pertumbuhani rohanii dani jasmanii juga usahai menjagai kesehatan. Jikai seseorangi memilikii pertumbuhani fisiki dani psikisi yangi kuati makai iai akani memilikii potensii dani peluangi yangi besari untuki ditumbuhkani dani dikembangkani kemampuani 
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     kerjanya.  b. Upayai  bukani hanyai terbatasi padai kemampuani ratioi dani fisiki untuki memecahkani masalah-masalahi yangi dihadapii dalami jangkai pendek, akani tetapi mencakupi ketahanan,  keuletani fisiki dani mentali dalami mengatasii berbagaii kesulitani dani tekanani dalami pekerjaani sehinggai selesaii dani mencapaii hasil. c. Upayai agari seseorangi setelahi memilikii kemampuani kerjai adalahi mempekerjakannyai untuki membuati agari setiapi organisasii yangi memilikii kemampuani dimanfaatkani untuki memberikani kesejahteraani kepadai masyarakat. Melaluii peningkatani kemampuani kerjai tersebuti diharapkani semuai karyawani dapati bekerjai semaksimali mungkini sesuaii dengani kemampuani yangi adai dalami dirinyai sehinggai diperolehi kerjai yangi positifi yangi mendukungi terciptanyai tujuani organisasi. Seluruhi kemampuani seorangi individui padai hakekatnyai tersusuni darii duai perangkati faktor : (Robbins,1998) 1. Kemampuani Intelektuali  Kemampuani intelektuali adalahi kemampuani yang diperlukani untuki menjalankani kegiatani mental. 2. Kemampuani Fisiki  Kemampuani yangi diperlukani untuki melakukani tugas- tugasi yangi menuntuti stamina, kecekatan, kekuatani dan 
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     keterampilani  yangi sempurna.  Dilemai utamai yangi dihadapii olehi parai atasani yangi menggunakani ujii kemampuani mentali untuki seleksi,  promosi,  pelatihani dani keputusani personali yangi sempurnai adalahi bahwai merekai mempunyaii dampaki negatifi padai kelompok-kelompoki rasi ataui etnik. Kemungkinani besari bekerjai karyawani yangi lebihi tinggii dicapaii bilai manajemeni telahi memastikani kemampuani dani kemudiani menjamini bahwai karyawani dalami pekerjaannyai mempunyaii kemampuani (Robbins,1998). 2.2.3. Indikatori darii Kemampuani Kerjai  Untuki mengetahuii seseorangi karyawani mampui ataui tidaki dalami melaksanakani pekerjaannyai dapati kitai lihati melaluii beberapai indikatori yangi adai dii bawahi ini. Indikatori kemampuani kerjai adalahi sebagaii berikut : a. Kesanggupani Kerjai  Kesanggupani kerjai karyawani adalahi suatui kondisii dimanai seorangi karyawani merasai mampui menyelesaikani pekerjaani yangi diberikani kepadanya. b. Pendidikani  Pendidikani adalahi kegiatani untuki meningkatkani pengetahuani seseorangi termasuki dii dalamnyai peningkatani penguasaani teorii dani keterampilani memutuskani terhadapi persoalani yangi menyangkuti kegiatani mencapaii tujuan. 
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     c. Masai Kerjai  Masai kerjai adalahi waktui yangi dibutuhkani olehi seorangi karyawani dalami bekerjai padai sebuahi perusahaani ataui organisasi. (Robbins, 1998). Melihati darii beberapai indikatori yangi ada,  tentunyai setiapi perusahaani akani selalui berusahai untuki meningkatkani kemampuani kerjai yangi dimilikii olehi parai karyawannya. Semakini tinggii tingkati kemampuani kerjai yangi dimilikii olehi seseorangi karyawan,  makai kinerjai karyawani dii dalami perusahaani akani tinggii pulai (Robbins,1998). 2.3. KINERJA KARYAWAN  2.3.1. Defenisi Kinerja Karyawan  Kinerjai sebagaii hasili usahai seseorangi yangi memilikii kemampuani dani perbuatani dalami situasii tertentu. Penilaiani kinerjai (performancei appraisal) adalahi prosesi melaluii manai organisasii mengevaluasii ataui menilaii kinerjai karyawani (Handoko, 1998). Menuruti (Rivai, 2003) Kinerjai merupakani suatui fungsii darii motivasii dani kemampuani untuki menyelesaikani tugasi ataui pekerjaani seseorangi sepatutnyai memilikii derajati kesediaani dani tingkati kemampuani tertentu. Menuruti Mangkunegarai (2000) kinerjai karyawani adalahi hasili kerjai secarai kualitasi dani kuantitasi yangi dicapaii olehi seorangi 
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     karyawani dalami melaksanakani tugasnyai sesuaii dengani tanggungi jawabi yangi diberikani kepadanya. Lebihi lanjuti menuruti Suyadii Prawirosentonoi (2008),  kinerjai adalahi hasili kerjai yangi dapati dicapaii olehi seseorangi ataui sekelompoki orangi dalami satui organisasi,  sesuaii dengani wewenangi dani tanggungi jawabi masing-masing, dalami rangkai mencapaii tujuani organisasii yangi bersangkutani secarai legal,  tidaki melanggari hukumi dani sesuaii dengani morali dani etika.  Suatui perusahaani dalami mencapaii tujuani ditetapkani harusi melaluii saranai organisasii yangi terdirii darii sumberi dayai yangi berperani aktifi dalami mencapaii tujuani perusahaani yangi bersangkutan. Kinerjai perorangani mempunyaii hubungani yangi erati dengani kinerjai lembagai ataui perusahaan. Dengankata laini kinerjai seseorangi tinggii apabilai diai mempunyaii keahliani yangi tinggi, bersediai bekerjai sesuaii dengani upahi ataui gajii yangi telahi disepakati. Agari seseorangi dapati mencapaii kinerjai yangi tinggii tergantungi padai kerjasama, kepribadian, kepandaian yangi beranekai ragam, kepemimpinan,keselamatan,pengetahuan, pekerjaan, kehadiran, kesetiaan, ketangguhani dani inisiatif. 2.3.2. Jenis-jenisi Kinerjai  Jenisi kinerjai terdirii atasi tigai bagian, antarai lain :  a. Kinerja Strategik  Kinerjai suatui perusahaani dievaluasii atasi ketepatani perusahaani dalami memilihi lingkungannyai dani kemampuani adaptasii perusahaani 



18  
 

     bersangkutani atasi lingkungani hidupnyai dimanai diai beroperasi.  b. Kinerjai Administratifi  Kinerjai administratifi berkaitani dengani kinerjai administrativei perusahaan,  termasuki dii dalamnyai tentangi strukturi administrasii yangi mengaturi hubungani otoritasi dani tangguni jawabi darii orang- orangi yangi mendudukii jabatani ataui bekerjai padai unit-uniti kerjai yangi terdapati dalami organisasi. c. Kinerja Operasional  Kinerjai inii berkaitani dengani efektivitasi penggunaani setiapi sumberi dayai yangi digunakani perusahaan, kemampuani mencapaii efektivitasi penggunaani sumberi dayai manusiai yangi mengerjakannya. (Suyadi Prawirosentono,2008). Kinerjai yangi tinggii pentingi untuki tujuani peningkatani kinerjai perusahaani yangi efisien,  efektifi dani produktif,  penciptaani motivasii dani dengani pencapaiani kepuasani kerjai karyawani sertai kinerjai karyawani yangi tinggii akani mampui menjadii satui pilari penahani gejolaki kehidupani darii luari perusahaani yangi memberii tekanan-tekanani baiki secarai psikologisi maupuni berdampaki financiali bagii perusahaani (Rivai, 2003). Organisasii tidaki dapati mengawasii segalai kemungkinani dalami aktivitas-aktivitasnyai sehinggai aktivitasnyai dipengaruhii olehi kesediaani karyawan-karyawannyai untuki melakukani perilaku-perilakui inovatifi dani spontani (Simamora, 2002). Berdasarkani perilakui dibawahi ini 
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     yangi palingi pentingi meliputi:  a. Kerjai sama, tingkati terhadapnyai individui memintai bantuani darii rekan-rekani sejawatnyai dani membantui merekai mencapaii tujuan-tujuani organisasional. b. Tindakan-tindakani protektif, tingkati terhadapnyai karyawan- karyawani akani menghilangkani ancaman-ancamani terhadapi organisasi. c. Gagasan-gagasani konstruktif,  tingkati terhadapnyai karyawani akani memberikani sumbangani gagasan-gagasani konstruksifi dani kreatifi untuki memperbaikii perusahaan. d. Pelatihani diri, tingkati terhadapnyai karyawan-karyawani akani terikati dalami program-programi pelatihani diri i untuki membantui perusahaani mengisii kebutuhani akani tenaga-tenagai yangi terlatihi secarai lebihi baik. e. Sikap-sikapi yangi menguntungkan, tingkati rendahnyai parai karyawani berjuangi mengembangkani sikap-sikap menguntungkani tentangi organisasii diantarai merekai sendiri, pelanggani dani masyarakati umum. 2.3.3. Faktor-faktori yangi Mempengaruhii Organisasii dani Kinerjanyai  Faktor-faktori yangi mempengaruhii tersebuti antarai lain :  a. Kuantitasi kerjai yaitui pencapaiani kinerjai karyawani yangi dapati terlihati padai dirii karyawani itui sendirii padai saati bekerja, yangi 
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     meliputii ketetapani waktui dalami mengerjakani pekerjaan,  ketelitiani dalami mengerjakani tugasi dani jugai terampili dalami mengerjakani tugas. b. Kualitasi kerjai adalahi pencapaiani kinerjai karyawani yangi diukuri atasi hasili pekerjaani yangi dicapaii pekerjai dalami bekerja,  kualitasi kerjai jugai dapati diukuri olehi outputi ataui hasili kerjai dibandingkani dengani standari outputi yangi telahi ditetapkani perusahaani (Simamora, 2002). Perusahaani akani berusahai meningkatkani kinerjai karyawannya, tinggii rendahnyai kinerjai karyawani dapati diukuri dengani penilaiani kinerja. Karakteristiki karyawani yangi mempunyaii kinerjai tinggii antarai lain : (Simamora,2002) a. Berorientasii padai prestasi, karyawani yangi kinerjanyai tinggii memilikii keinginani yangi kuati membanguni sebuahi mimpii tentangi apai yangi merekai inginkani tentangi dirinya. b. Percayai diri, karyawani yangi memilikii kinerjai yangi tinggii memilikii sikapi mentali positifi yangi mengarahkani untuki bertindaki dengani tingkati percayai dirii yangi tinggi. c. Pengendaliani diri, karyawani yangi kinerjanyai tinggii mempunyaii rasai disiplini dirii yangi tinggi. d. Kompetensi, karyawani yangi kinerjanyai tinggii telahi mengembangkani kemampuani spesifiki ataui kompensasii berprestasii dalami daerahi pemilihani mereka. 
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     Suyadi Prawirosentono (2008) menjelaskan membagii faktor variabeli yangi mempengaruhii organisasii dani kinerjanya, yaitu: a. Efektifitasi dani Efisiensii  Efektifitasi darii suatui kelompoki organisasii adalahi bilai tujuani kelompoki dapati dicapaii dengani kebutuhani yangi direncanakannya. Sedangkani efisiensii adalahi berkaitani dengani jumlahi pengorbanani yangi dikeluarkani dalami pencapaiani tertentu. b. Tanggungi Jawabi  Tanggungi Jawabi adalahi bagiai yangi tidaki terpisahkani ataui sebagiani akibati darii kepemilikani wewenangi tersebut. c. Disiplin  Disiplini adalahi taati padai hukumi dani peraturani yangi berlaku. Disiplini karyawani adalahi ketaatani karyawani yangi bersangkutani dalami menghormatii perjanjiani kerjai dengani perusahaani tempati iai bekerja. d. Inisiatif  Inisiatifi seseorangi berkaitani dengani dayai pikir, kreatifitasi dalami bentuki idei untuki sesuatui yangi berkaitani dengani tujuani organisasi. Setiapi inisiatifi sebaiknyai mendapatkani perhatiani ataui tanggapani positifi darii atasan,  bilai iai memangi atasani yangi baik. 



22  
 

     2.3.4. Pengaruh Motivasi Kerja dan Kemampuan Kerja terhadap Kinerja Karyawan a. Pengaruhi motivasii kerjai terhadapi kinerjai karyawani  Nawawii (2003) dalami bukunyai mengatakani suasanai batini ataui psikologii seseorangi pekerjai sebagaii individui dalami masyarakat, organisasii ataui perusahaani dalami lingkungani kerjanya, sangati besari pengaruhnyai padai pelaksanaani pekerjaannya. Suasanai batini terlihati dalami semangati ataui gairahi kerjai yangi menghasilkani kegiatani kerjai sebagaii dorongani bagii pencapaiani tujuani bisnisi organisasii perusahaani tempatnyai bekerja. Darii psikologisi kenyataannyai menunjukkani bahwai gairahi ataui ketidaksemangatani seorangi pekerjai dalami melaksanakani pekerjaannyai sangati dipengaruhii olehi motivasii kerjai yangi mendorongnya. Dengani katai laini setiapi pekerjaani memerlukani motivasii yangi kuati agari bersediai melaksanakani pekerjaani dani mampui menciptakani kinerjai yangi tinggii secarai bersemangat, bergairah, dani berdedikasi. b. Pengaruhi kemampuani kerjai terhadapi kinerjai karyawani  Menuruti Nawawi, kepentingani parai pemimpini terhadapi kemampuani kerjai seorangi karyawani cenderungi terpusati padai kinerjai karyawan. Pandangani inii mengenaii hubungani antarai kemampuani kerjai karyawani dengani kinerjai padai hakekatnyai dapati diringkasi dalami pernyataani “seorangi pekerjai yangi bahagiai adalahi seorangi pekerjai yangi produktif” banyaki yangi dilakukani olehi parai pemimpini 
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     dalami membuati parai pekerjanyai merasai senangi dalami pekerjaannya. Selaini itui buktii yangi cukupi jelasi bahwai karyawani yangi memilikii kemampuani kerjai yangi tinggii mempunyaii tingkati keluari darii sebuahi organisasii ataui perusahaani lebihi rendah. Pengaruhi kemampuani kerjai karyawani terhadapi keluarnyai karyawani karenai ketidakpuasani seringi dikaitkani dengani tingkati tuntunani dani keluhani pekerjai yangi tinggi. Sebaliknyai angkatani kerjai yangi memilikii kemampuani kerjai yangi tinggii akani memberikani produktivitasi yangi tinggii sehinggai kinerjai yangi tinggii dapati tercapaii (Nawawi, 2003). Sebuahi organisasii ataui perusahaani padai dasarnyai ingini mendapatkani kinerjai karyawani yangi baiki untuki mencapaii tujuani yangi ditetapkan. Pihaki perusahaani harusi memperhatikani kondisi- kondisii darii seluruhi karyawannya, diantaranyai adalahi dengani menumbuhkan  kemampuani kerjai yangi baiki bagii parai karyawannya. 2.4. PENELITIAN TERDAHULU  Dalami kajiani pustakai akani diulasi tentangi hasil-hasili penelitiani terdahului yangi memilikii isii ataui relevansii dengani penelitiani yangi akani dilakukan, hali tersebuti sebagaii acuani dani sebagaii pembandingi untuki mencarii perbedaan-perbedaani agari tidaki terjadii adanyai duplikasi. Beberapai penelitiani sejenisi yangi telahi dilakukani sebelumnyai adalah: Berdasarkani penelitiani yangi dilakukani Pratamai Mahyudini (2008) 
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     dengani penelitiannyai berjuduli Pengaruhi Motivasii dani Kepuasani Kerjai Terhadapi Kinerjai Karyawani (Studi Pada Toko Buku Toga Mas Yogyakarta). Sampeli yangi digunakani adalahi karyawani Tokoi Bukui Togai Masi Yogyakarta. Dengani metodei penelitiani deskriptifi kuantitatif. Darii penelitiannyai dapati disimpulkani bahwai faktori motivasii dani kepuasani kerjai berpengaruhi signifikan, baiki secarai parsiali maupuni simultan, sehinggai dengani memotivasii sertai meningkatkani kepuasani karyawani makai dapati meningkatkani kinerjai karyawani dii “Toga  Mas”  sehinggai mampui mempertahankani perusahani dani tetapi eksisi padai erai persaingani yangi ketati saati ini. Penelitiani yangi dilakukani olehi Yogai Dedhitamai (2009),  dengani juduli Pengaruhi Motivasii Kerjai dani Disiplini Kerjai Terhadapi Kinerjai Karyawani (Studi pada karyawan di Pabrik Gula Madukismo). Metodei yangi digunakani adalahi deskriptifi kuantitatifi dengani metodei pengambilani sampeli menggunakani proportional stratified random 

sampling. Hasil  penelitian  didapatkan  bahwa  faktor  motivasi  kerja  dan disiplin kerja berpengaruh baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan. 2.5. KERANGKA PEMIKIRAN  Dilihat darii jenisi hubungani variabel,  makai disinii termasuki hubungani sebabi akibati yaitui suatui variabeli bisa  mempengaruhii variabel yang lainnya, sehinggai independent variabeli (variabel bebas) 
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     adalahi Motivasii Kerjai (X1) yangi terdirii darii pengakuani orangi lain, tanggung jawab, penilaian prestasi  dan  gaji/upah.  Dan  juga Kemampuani Kerjai (X2) terdirii darii kesanggupani kerja,  pendidikan,  masa kerja, dani ketelitiani dalam  bekerja.  Sedangkan  dependen  variabel (variabel terikat) adalah Kinerja Karyawan  (Y)  yang  terdiri  dari pengetahuan atas pekerjaan, ketepatan dalam  bekerja,  serta produktif dalam bekerja.             Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran  2.6. HIPOTESIS  Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : BANK MANDIRI KCP URIP SUMOHARDJO MAKASSAR Kemampuan Kerja (X2) Kesanggupan Kerja Pendidikan Masa Kerja Ketelitian dalam Bekerja Motivasi Kerja (X1) Pengakuan Orang Lain Tanggung Jawab Penilaian Prestasi Gaji/Upah Kinerja Karyawan (Y) Pengetahuan atas Pekerjaan Ketepatan dalam Bekerja Produktif dalam Bekerja 
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a. Diduga adai pengaruhi yangi signifikani antarai motivasii kerjai dani kemampuani kerja, secarai simultani terhadapi kinerjai karyawani Banki Mandiri KCP Urip Sumohardjo Makassar. 
b. Diduga adai pengaruhi yangi signifikani antarai motivasii kerjai dani kemampuani kerja, secarai parsiali terhadapi kinerjai karyawani Banki Mandirii KCP Urip Sumohardjo Makassar. 



 

 

  BAB III METODE PENELITIAN 3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian  Adapun lokasi Penelitian yang Penulis  fokuskan  dalam  penelitian  ini adalah Pada Bank  Mandiri  KCP  Urip  Sumohardjo  Makassar dengan waktu penelitian selama kurang lebih 1 bulan. 3.2 Populasi dan Sampel  a. Populasii adalahi wilayahi generalisasii yangi terdirii atasi objeki dani subi objeki yangi mempunyaii kualitasi dani karakteristiki tertentui yangi diterapkani penelitii untuki dipelajarii dani kemudiani ditariki kesimpulannyai (Sugiyono, 1999). Penelitii menetapkani populasii dalami penelitiani inii adalahi karyawani Bank Mandiri KCP Urip Sumohardjo Makassar sejumlah 45 orang. b. Sampeli adalahi bagiani darii jumlahi karakteristiki yangi dimilikii olehi populasii tersebuti (Sugiyono, 1999).  Menurut  Arikunto  (2012:104) jikai jumlahi populasinyai kurangi darii 100 orang, makai jumlahi sampelnyai diambili secarai keseluruhan,  tetapii jikai populasinyai lebihi besari darii 100i orang,  makai bisai diambili 10-15%  atau  20- 25% darii jumlahi populasinya. Berdasarkani penelitiani inii karenai jumlahi populasinyai tidaki lebihi besari darii 100i orangi responden, makai penulisi mengambili 100%  jumlahi populasii yangi adai padai Banki Mandiri KCP Urip Sumohardjo Makassar yaitui sebanyaki 45 orangi responden. Dengani demikiani penggunaani seluruhi populasii   27 
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     tanpai harusi menariki sampeli penelitiani sebagaii uniti observasii disebuti sebagaii tekniki sensus. 3.3 Metode Pengumpulan Data  Untuki mendapatkani datai yangi diperlukani dalami rangkai analisisi terhadapi pengujiani hipotesisi makai digunakani metodei surveii dengani melakukani pengumpulani datai melaluii metodei Kuesioneri dilakukani dengani menyebarkani selebarani angketi ataui daftari pertanyaani tertulisi kepadai responden.  3.4 Jenis dan Sumber Data  3.4.1. Jenis Data  Jenisi Datai yangi digunakani dalami Penelitiani inii adalahi Datai Kualitatifi dani Datai Kuantitatif.  Adapuni penjelasani mengenaii jenisi data, yaitui sebagaii berikut : 1. Kualitatif : Adalah sumber data yang bersifat pemahaman akan fenomena yang terjadi dilapangan. Jenis  data  yang  dihasilkan dari kualitatif adalah  data-data  yang  berupa  penjelasan deskriptif dan kata-kata tertulis (Juliansyah,  2014:  38).  Dalam hal ini data yang di peroleh dari perhitungan kusioner berhubungan dengan masalah dengan masalah yang diteliti. 2. Kuantitatif : Adalahi metodei untuki mengujii teori-teorii tertentui dengani carai menelitii hubungani antari variable.  Variable- variabel yangi dii ukuri (Dengan menggunakan  instrument penelitian) sehinggai datai yangi terdirii darii angka-angkai dapati 
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     di  analisis  berdasarkan  prosedur  statistic  (Juliansyah,  2014: 38). Dalam hal ini, data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pelanggan yang  berhubungan  dengan  masalah  yang teliti. 3.4.2. Sumber Data  Untuki memperolehi datai yangi diperlukani dapati dilakukani penelitiani kepustakaani dani penyebarani kusioner. Selanjutnyai datai tersebuti dianalisisi dengani kata-katai dani disusuni dalami teksi yangi dii perluas. Adapuni jenisi dalami penelitiani inii adalah : 1. Data Primer,  yaitu  datai yangi diperolehi melaluii hasili penyebarani kuisioneri kepadai sejumlahi respondeni yangi menjadii sampeli darii penelitiani inii dani yangi secarai langsungi dapati diperolehi darii respondeni dii lapangan. 2. Datai Sekunder, yaitui datai pendukungi yangi biasanyai dapati diperolehi darii literature-literatur bahani kepustakaani dani dokumen-dokumen perusahaani yangi berhubungani dengani masalahi yangi akani diteliti. 3.5. Analisis Data  1. Analisis Deskriptif  Analisisi deskriptifi inii digunakani untuki menjelaskani secarai sistematisi faktai dani karakteristiki populasii tertentui ataui bidangi tertentu. Sehinggai diperlukani untuki menganalisisi permasalahani dani mencarii suatui pemecahani masalahi dengani menggunakani datai yangi 
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     terkumpuli darii hasili kusioneri yangi dihubungkani dengani teorii pendekatani yangi berkaitani dengani Motivasii Kerjai dani Kemampuani Kerjai terhadapi Kinerjai Karyawan. 2. Analisis Kuantitatif  Analisisi kuantitatifi merupakani analisisi penelitiani yangi bekerjai dengani angka, yangi datanyai berbentuki bilangani (skor atau nilai, peringkat, dan frekuensi) yangi analisisnyai menggunakani statistiki untuki menjawabi pertanyaani ataui hipotesisi penelitiani yangi sifatnyai spesifik, dani untuki melakukani prediksii bahwai variabeli tertentui mempengaruhii variabeli yangi lain. Penelitiani inii menggunakani indikatori variabeli (X)  lebihi darii satui makai analisisi kuantitatifi yangi digunakani yaitui regresii linieri bergandai yang bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  Motivasi  Kerja (X1) dan Kinerja Karyawan  (X2)  Kinerja  Karyawan  (Y). Makai rumusi analisisi regresii linieri bergandai dalami penelitiani inii adalah : Y = a + b1X1 + b2X2 + e  Keterangan :  Y = Kinerja Karyawan X1 = Motivasi Kerja X2 =  Kemampuan  kerja a = Konstanta regresi b1-2 = angka koefisien regresi yang menunjukkan angka 
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     peningkatani ataui penurunani variabeli dependeni yangi didasarkani padai hubungani nilaii variabeli independen.  Bila  n  (+)  makai naik,  bila  b  (-) makai terjadii penurunan. e =    Error Terms  3.6. Uji Hipotesis  A. Uji F (Uji Simultan)  Menurut Ghozali (2012:46), Ujii statistiki F digunakani untuki mengetahuii apakahi seluruhi variablei bebasnyai secarai bersama-sama mempunyaii pengaruhi yangi signifikani terhadapi variablei terikati dengani menggunakani tarafi nyatai ((α) = 0.05). B. Uji T (Uji Parsial)  Menuruti Ghozalii (2011:49), Ujii t dii gunakani untuki mengujii secarai parsiali antarai variabeli bebasi terhadapi variabeli terikati dengani menggunakani tarafi nyatai 5%.  Selaini itui berdasarkani nilaii t, makai dapati diketahuii varibeli manai yangi mempunyaii pengaruhi palingi dominani terhadapi variabeli terikat. Pengujiani Hipotesisi dalami penelitiani inii dengani carai membandingkani antarai nilaii probabilitasi t tesi untuki pengujiani parsiali dani probabilitasi F  untuki simultani dengani α  sebesari 0,05  (5%), dengani ketentuani sebagaii berikut : a. Pengaruhi Simultani  a. Jikai Probabilitasi F tes > 0,05 makai Ho diterimai 
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     b. Jikai Probabilitasi F  tes ≤ 0,05 makai Ho ditolaki ataui Ha diterima. b. Pengaruhi Parsiali  a. Jikai Probabilitasi t tes > 0,05 makai Ho diterimai  b. Jikai Probabilitasi t tes ≤ 0,05 makai Ho  ditolaki ataui Ha diterima. C. Uji Validitas  Validitasi adalahi suatui ukurani yangi menunjukkani tingkat-  tingkati kevalidani ataui kesahihani suatui instrument. Suatui intrumeni yangi sahihi ataui validi mempunyaii validitasi tinggii. Sebaliknya, instrumenti yangi kurangi validi berartii memilikii validitasi rendah. Validitasi konstruki dalami penelitiani inii diujii dengani menggunakani bivariatei personi (korelasi product momen person),  carai  yangi dilakukani dengani mengkorelasikani masing-masingi itemi dengani nilaii totali penjumlahani keseluruhani itemi yangi diolahi dengani menggunakani programi SPSS versi  23,  dimanai dikatakani validi apabilai memiliki i nilaii korelasii producti momenti melebihii ataui dii atasi darii 0,30. (Suswanto,2014). D. Uji Reliabilitas  Reliabilitasi berhubungani dengani masalahi kepercayaan,  suatui tesi dapati dikatakani mempunyaii tarafi kepercayaani yangi tinggii jikai tesi tersebuti dapati memberikani kepercayaani hasili yangi tetap.makai pengertiani realibilitasi tes, berhubungani dengani masalahi ketetapani 
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     hasil tes atau seandainya hasilnya berubah-ubah, perusahaan yang terjadi dapat dikatakan  tidak  berarti.  Reliabilitas  suatu  indikator  atau kuesioner dapat  diliihat  dari  nilai  cronbach’s  alpha  (α),  dimana suatu konstruk  atau  indikator  dikatakan  reliabel  yaitu apabila nilai cronbach’s alpha (α) lebih besar  (>)  0,60,  maka indikator atau kuesioner adalah reliable, sedangkan apabila nilai cronbach’s alpha (α) lebih kecil (<) 0,60 maka indikator atau  kuesioner tidak reliabel (Suswanto,2014). E. Analisis Koefisien Determinasi (R2 )  Koefisieni determinasii (R²) padai intinyai digunakani untuki mengukuri seberapai jauhi kemampuani modeli dalami menerangkani variasii variabeli dependen. Nilaii koefisieni determinasii adalahi antari noli sampaii satui (0<R²<1). Nilaii R² yangi kecili berartii kemampuani variabel-variabeli independeni dalami menjelaskani variasii variabeli dependeni amati terbatas.Nilaii yangi mendekatii satui berartii variabel variabel independeni memberikani hampiri semuai informasii yangi dibutuhkani untuki memprediksii variasii variabeli dependeni (Ghozali, 2012). F. Defenisi Operasional  Menuruti sugiyonoi (2010: 58) definisii Operasionali dii perlukani untuki mengetahuii jenisi dani indikatori sertai skalai darii variabel- variabel dalami penelitian. Di dalam  definisii operasionali semua konsepi yangi adai dalami penelitiani harus di buat Batasani dalam 
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     istilahi operasional dengan  maksud  agar  tidak  ada  makna  ganda  dari semua istilah yang digunakan dalam penelitian  ini.  Sesuaii  dengani perumusani masalahi yangi adai maka definisii operasionali variabel yangi diteliti, yaitu sebagaii berikut: 1. Motivasi kerja diukur dengan indikator :  a. Pengakuan Orang Lain  b. Tanggung Jawab  c. Penilaian Prestasi  d. Gaji/Upah  2. Kemampuan kerja diukur dengan indikator :  a. Kesanggupan Kerja  b. Pendidikan  c. Masa Kerja  d. Ketelitian dalam Bekerja  3. Kinerja Karyawan diukur dengan indikator :  a. Pengetahuan atas Pekerjaan  b. Ketepatan  dalam Bekerja  c. Produktif  dalam Bekerja 



 

 

  BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  4.1.1. Gambaran Umum  Bank  Mandiri  KCP  Urip  Sumohardjo  Makassar Banki Mandirii adalah  salahi satu  banki terbesari di  Indonesiai dalam hal aset, pinjaman, dan  deposit.  Banki Mandirii berdirii padai tahun  1998  tepati nya  pada  tanggal  2  Oktoberi di  Jakartai Dimanai padai saati itui Banki Mandirii sebagaii bagiani darii programi restrukturisasi perbankani yangi dilaksanakani oleh  Pemerintahi Indonesia. Mulaii awali bulan Julii 1999, empat banki milik Pemerintahi yaitu Banki Bumii Daya, Banki Dagangi Negara, Banki Expori Impori Indonesiai dan  Banki Pembangunani Indonesia,  digabungi ke  dalami Banki Mandiri.Keempati Banki tersebuti telahi membantui dalami riwayat perkembangani Bank-Banki yangi adai di Indonesiai kurang  lebihi 140  tahuni lalu.Akhirnya Banki Mandirii bisa terusi berkembangi hinggai sekarang dan bisai bersaingi dikancai perbankani International. Banki Mandirii dibentuki pada 2 Oktoberi 1998,  dani empati banki asalnyai efektifi mulai beroperasii sebagaii banki gabungani pada  pertengahani tahuni 1999.  Setelahi selesainyai prosesi merger,  Banki Mandirii kemudiani memulaii prosesi konsolidasi, termasuki pengurangani cabangi dan pegawai. Selanjutnyai diikutii dengan peluncurani singlei brandi di seluruh jaringani melaluii iklani dani promosi.   35 
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     Salahi satui pencapaiani pentingi adalah penggantiani secara  menyeluruhi platformi teknologi. Banki Mandirii mewarisii sembilani sistemi perbankani dari  keempati “legacy  banks’’.  Setelahi investasii awali untuki konsolidasii sistemi yang berbedai tersebut, Banki Mandirii mulaii melaksanakani programi penggantiani platformi yangi berlangsungi selamai tigai tahun, di manai programi penggantii tersebuti difokuskani untuki meningkatkani kemampuani penetrasii di  segmeni “retail banking”. Padai saat  ini,  infrastrukturi teknologii informasii Banki Mandirii sudah mampui melakukani pengembangani “e-channel’’  & produki retaili dengani “Time  to  Market”  yangi lebihi baik.  Dalami proses penggabungani dan pengorganisasiani ulangi tersebut,  jumlahi cabangi Banki Mandirii dikurangii sebanyaki 194 buah dani karyawannyai berkurangi darii 26.600 menjadii 17.620. Direkturi Utamai Banki Mandirii yangi pertamai adalahi Muljohardjokoi (Dirut  Taspen  sejak  Februari 1996). Alumnusi Fakultasi Ekonomii UI inii pernahi jugai berdinasi dii PT Telkom, terakhiri iai menjabati sebagaii direkturi keuangan). Muljohardjokoi menjadii Diruti Banki Mandirii selamai 35 harii ketikai awal-awali menjadii Diruti Taspen. Kepemimpinani Muljohardjokoi di Taspeni sendirii berjalani sejaki Februari 1996i sampaii tahuni 1999. Direkturi Utamai Banki Mandirii yangi keduai adalahi Robbyi Djohan. Kemudiani padai Meii 2000, posisii Djohani digantikani ECW  Neloe.  Neloei menjabati selamai limai tahun, sebelumi digantikani Agusi Martowardojoi sebagaii Direkturi Utamai sejaki Meii 2005. Neloe 
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     menghadapii dugaani keterlibatani padai kasusi korupsii dii banki tersebut. Agusi kemudiani digantikani olehi Zulkiflii Zainii dani saati ini  (2015) Budii Gunadii Sadikini (BGS)  tengahi menjadii Diruti Banki Mandiri. Padai Mareti 2005,  Banki Mandirii mempunyaii 829  cabangi yangi tersebari di sepanjangi Indonesiai dan enami cabangi di luar negeri. Selaini itu, Banki Mandirii mempunyaii sekitari 2.500  ATM i dani tigai anaki perusahaani utamai yaitui Banki Syariahi Mandiri, Mandirii Sekuritas, dani AXAi Mandiri.  Nasabahi Banki Mandirii yangi terdirii darii berbagaii segmeni merupakani penggeraki utamai perekonomiani Indonesia. Berdasarkani sektori usaha, nasabah Banki Mandirii bergerak dibidangi usahai yang sangat beragam. Sebagaii bagiani dari upaya penerapani “prudential banking’’ & “best-practices risk management’’, Banki Mandirii telahi melakukani berbagai perubahan. Salahi satunya, persetujuani krediti dan pengawasani dilaksanakani dengan “four-eye principle”, di manai persetujuani krediti dipisahkani darii kegiatani pemasarani dan businessi unit. Sebagaii bagiani diversifikasii risikoi dan pendapatan, Banki Mandirii jugai berhasili mencetaki kemajuan yang signifikani dalami melayanii Usahai Kecili dan Menengahi (UKM) dan nasabahi ritel. Padai akhiri 1999, porsii krediti kepadai nasabahi “corporate’’masih sebesar 87% darii totali kredit, sementarai padai 31 Desemberi 2009, porsii krediti kepadai nasabahi UKMi dani mikroi telahi mencapaii 42,22% dan porsii krediti kepada nasabahi consumeri sebesar 13,92%, sedangkan porsii krediti kepada nasabahi “corporate” 
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     mencakup 43,86% dari total kredit. Sesudah menyelesaikan program transformasi semenjak  2005  sampai  dengan  tahun  2009,  Bank  Mandiri sedang bersiap melaksanakan transformasi tahap berikutnya dengan merevitalisasi  visi  dan  misi  untuk  menjadi  Lembaga  Keuangan Indonesia yang paling dikagumi dan selalu progresif.  Pada Juni 2013, Bank Mandiri sudah mempunyai 1.811 cabang dan sekitar 11.812 ATM yang tersebar merata di 34 provinsi di Indonesia tanpa terkecuali, semakin menegaskan Bank Mandiri sebagai salah satu dari jajaran bank terbesar di Indonesia. 1.2.2. VISI DAN MISI  A. MISI  
Indonesia’s best, ASEAN’s prominent 

 B. VISI  
• Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar  
• Mengenbangkan sumber daya yang professional  
• Memberi keuntungan yang maksimal kepada stakeholder 

 
• Melaksanakan manajemen terbuka  
• Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan  4.1.3. Struktur Organisasi dan Pembagian Kerja  A. Branch Manager  Memimpin ,mengelolah, mengembangkani dan bertanggungi jawabi atas seluruhi kegiatani segmeni bisnisi dan operasionali serta Banki di 
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     cabangi sertai bertanggungi jawabi atas  pencapaiani kinerjai seluruhi unit bisnisi yang beradai dibawahi supervisii cabangnya. B. Branch Ops. Manager  Mengelolahi operasionali cabangi dan  memberikani pelayanani terbaiki kepadai nasabahi dalam rangkai meningkatkan profit. C. CSS  Memberikani pelayanani kepadai nasabahi yangi berkai¬tan dengani pembukaani rekeningi tabungan, giro, pembukaani deposito, permohonani nasabahi yangi lainnya. Di sampingi itu memberikani informasii sejelasi mungkini mengenaii berbagai  produki dan  jasai yang ingini diketahuii dan diminatii kepada  nasabahi atau  caloni nasabah. 
• Menerima, melayanii dan mengatasii permasalahani yangi disampaikani olehi nasabahi sehubungani dengan ketidakpuasani nasabahi atas pelayanani yang diberikani oleh pihaki nasabah. 
• Mengadministrasikani daftari hitami Banki Indonesiai dan daftari rehabilitasii nasabahi serta filei nasabah. 
• Mengadministrasikani resii permintaani dan  pengembaliani bukui ceki dan bilyeti giroi sertai surat kuasa. 
• Memberikani informasii tentangi saldoi dani mutasii nasabah.  
• Mengadministrasikani bukui cek, bilyeti giro, dani bukui tabungan. 
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• Memperkenalkani dan menawarkani produki dan  jasai yang  adai dan yang  barui sesuaii dengani keinginani dan  kebutuhani nasabah. D. Teller  
• Mengelolahi kegiatani pelayanani di uniti kerjai telleri sesuaii dengani ketentuan. 
• Melaksanakani   standar i pelayanan i di   uniti kerja i telleri sessuai  

service level agreements (SLA).  
• Mengelolahi kasi dani surat-surati berharga.  
• Mendukungi kegiatani pemasarani melaluii crossi sellingi produki dani jasa – jasai perbankan. E. Verifikator  Megawasii semuai kegiatani cabang, Dengani melakukani verifikasii notai transaksii dan  berkasi kredit,  berkasi legali kredit,  dan melakukani pemeriksaani cashi opnamei secarai dadakani tiap bulan. F. Financial Advisor  Financiali Advisori (FA) berperani pentingi sebagaii ujungi tombaki perusahaani yangi mencakupi layanani sales  dan  service.  Sales dimanai FA bertugasi untuki memasarkani / menawarkan / menjual produki asuransii dari AXAi Mandirii sedangkani Service  dimanai FA jugai berperani dalami pelayanani klaimi ataupuni komplaini asuransii darii nasabahi AXAi Mandiri. G. Sales Generasil 
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     Sales Generalis berperan  sebagai  garda  terdepan  perusahaani yangi mencakupi layanani sales  dan  service.  Sales  Generalis bertugasi untuki memasarkani /  menawarkan  /  menjuali produki seperti Tabungan, Kredit Tanpa Agunan, Kredit  Usaha  Rakyat (KUR), Kartu Kredit, Kredit Perumahan (KPR), Kredit Kendaraan Bermotor (KKB), dan lain sebagainya H. Security  
Security bertanggung jawab untuk menyelenggarakan keamanan dan ketertiban dilingkungan kerja bank Mandiri. Selain itu  sekuriti juga memberikan pelayanan kepada nasabah dengan menanyakan keperluan nasabah, memberikan petunjuk dan arahan dengan baik. Gambar 4.1 Struktur Organisasi  Branch Sales Manager Branch Ops Manager OB Security Pramubakti Sales Generalis Financial Advisor Teller Costumer Service Verifikator Branch Manager 
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     4.2. Deskripsi Responden  Karakteristiki respondeni yang diamatii dalami penelitiani meliputi: jenisi kelamin, usia, pendidikani terakhir, dan lamai bekerja. Deskripsii respondeni tersebut disajikani sebagaii berikut: a. Jenis Kelamin  Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden Jenis Kelamin Jumlah Presentase Laki-laki 24 53% Perempuan 21 47% Total 45 100% Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat di  ketahui  bahwa  jenis kelamin untuk laki-laki mendominasi yaitu sebanyak 24 responden  (53%), di bandingkan  dengan  jumlah  responden  perempuan  yang hanya berjumlah 21 (47%) responden dari total 45 responden. b. Usia  Tabel 4.2 Usia Responden Usia Jumlah Presentase 21-25 11 24% 26-30 19 42% 31> 15 33% Total 45 100% 
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     Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa usia 26-30 tahun mendominasi yaitu sebanyak 19  responden  (42%)  di  bandingkan dengan jumlah usia 31> tahun yang berjumlah 15  responden (33%) dan  jumlah  usia  21-25  tahun  yang  hanya  berjumlah 11 responden (24%). c. Pendidikan Terakhir  Tabel  4.3  Pendidikan Responden Pendidikan Jumlah Presentase SMA 2 4% D III 5 11% S1 34 76% S2 4 9% Total 45 100% Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa responden  yang berpendidikan S1 mendominasi yaitu sebanyak 34 responden (76%) di bandingkan dengan responden yang berpendidikan D III 5 responden (11%), S2 4 responden (9%) dan yang hanya berpendidikan SMA berjumlah 2 responden (4%). 
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       d. Lama Bekerja  Tabel 4.4  Lama  Bekerja Responden Lama Bekerja Jumlah Presentase <1 Tahun 4 9% 1-2 Tahun 9 20% 3-4 Tahun 8 18% 4> Tahun 24 53% Total 45 100% Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa responden yang telah berkerja diatas 4 tahun mendominasi yaitu sebanyak 24 responden (53%) di bandingkan  dengan  responden  yang  telah  berkerja 1-2 tahun sebanyak 9 responden (20%), 3-4  tahun  8  responden (18%) dan yang bekerja dibawah 1 tahun sebanyak 4 responden (9%). 4.3. Deskripsi Variabel Penelitian  Terdapat dua variabel,  variabel X dan variabel Y dalam penelitian  ini. Masing-masing variabel tersebut motivasi kerja, kemampuan kerja sebagai variabel  independen  (X),  dan  kinerja  karyawan  sebagai  variabel depeden (Y). 



45  
 

     Menuruti Noori (2017) untuki mengetahuii hasili penelitiani respondeni teradapi masing-masing pertanyaani pada setiapi variabel, maka jawabani kuesioneri akan di deskripsikani setelahi itu  akani di  tentukani nilai  rata- ratai darii setiapi pernyataani variabel X1, X2 dan Y, kemudiani setiapi rata-ratai skori tersebuti diberii penilaiani dengani skalai likert. Adapuni ketentuani opsii jawabani kusioneri adalah sebagai berikut : 1. Nilai (1) : Sangat Tidak Setuju 2. Nilai (2) : Tidak Setuju 3. Nilai (3) : Cukup Setuju 4. Nilai (4) : Setuju 5. Nilai (5) : Sangat Setuju  4.4. Analisis Data Deskriptif  Analisisi hasili deskriptifi digunakani sebagaii peringkasani datai untuki mengetahuii jawabani darii respondeni terhadapi masing-masing pernyataani yangi beradai dalami instrumenti penelitian. Adapun tanggapani respondeni masing-masingi variabeli adalah sebagai berikut: 4.4.1. Deskripsi Variabel Motivasi Kerja (X1)  A. Saya harus bekerja lebih keras untuk memperoleh pengakuan dan penghargaan atas kerja saya. Tabel 4.5 Vareiabel Motivasi Kerja X1.1   
Frequency 

 
Percent 

Valid 
Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid STS 1 2,2 2,2 2,2  TS 4 8,9 8,9 11,1  CS 2 4,4 4,4 15,6 
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S 27 60,0 60,0 75,6 
SS 11 24,4 24,4 100,0 
Total 45 100,0 100,0  

Sumber Data: Data primer diolah 2020 
 Pernyataan  pertama  menunjukkan  bahwa  2.2%  responden sangat tidak setuju jika harus bekerja lebih keras untuk memperoleh pengakuan dan penghargaan, 8.9% responden tidak jika harus bekerja lebih keras untuk memperoleh pengakuan dan penghargaan, 4.4% responden cukup setuju jika harus bekerja  lebih  keras  untuk memperoleh  pengakuan  dan  penghargaan,  60.0%  responden  setuju jika harus bekerja lebih keras untuk memperoleh pengakuan dan penghargaan, dan 24.4% responden sangat setuju jika  harus  bekerja  lebih keras untuk memperoleh pengakuan dan penghargaan. B. Saya bangga jika hasil kerja saya mendapatkan  apresiasi  dari  pimpinan atau rekan kerja. Tabel 4.6 Vareiabel Motivasi Kerja X1.2    

Frequency 
 

Percent 
Valid 
Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid CS 1 2,2 2,2 2,2  S 30 66,7 66,7 68,9  SS 14 31,1 31,1 100,0  Total 45 100,0 100,0  
Sumber Data: Data primer diolah 2020 

 Pernyataan kedua menunjukkan bahwa 2.2% responden cukup setuju jika hasil kerjanya mendapatkan apresiasi dari  pimpinan  atau rekan kerja. 66.7% responden setuju jika hasil kerjanya mendapatkan apresiasi dari pimpinan atau rekan kerja, dan 31.1% responden 
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     sangat setuju jika hasil kerjanya mendapatkan apresiasi dari pimpinan atau rekan kerja. C. Bila saya  mengalami  kesulitan  dalam  melakukan  sesuatu,  saya  lebih suka berusaha keras untuk menyelesaikannya daripada beralih pada kegiatan lain yang belum tentu lebih baik’ Tabel 4.7 Vareiabel Motivasi Kerja X1.3    
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid CS 1 2,2 2,2 2,2  S 34 75,6 75,6 77,8  SS 10 22,2 22,2 100,0  Total  
45 

 
100,0 

 
100,0 

 
Sumber Data: Data primer diolah 2020 

 Pernyataan ketiga menunjukkani bahwai 2.2% responden cukup setuju jika mengalamii kesulitani dalami melakukani sesuatu,  mereka  lebihi sukai berusahai kerasi untuki menyelesaikannyai daripadai beralihi padai kegiatani laini yangi belumi tentui lebih  baik.  75.6%  responden setuju jika mengalamii kesulitani dalami melakukani sesuatu,  merekai lebihi sukai berusahai kerasi untuki menyelesaikannyai daripadai beralihi padai kegiatani laini yangi belumi tentui lebih  baik,  dan  22.2%  responden sangat setuju jika mengalamii kesulitani dalami melakukani sesuatu, merekai lebihi sukai berusahai kerasi untuki menyelesaikannyai daripadai beralihi padai kegiatani laini yangi belumi tentui lebihi baik. D. Saya selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab untuk mencapai hasil yang maksimal. 
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     Tabel 4.8 Vareiabel Motivasi Kerja X1.4   
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid S 

SS 

Total 

23 51,1 51,1 51,1 

22 48,9 48,9 100,0 

45 100,0 100,0  
Sumber Data: Data primer diolah 2020 

 Pernyataan keempat menunjukkan  bahwa  51.1% responden setuju  menyelesaikan  tugas  dengan  penuh  rasa  tanggung jawab untuk mencapai hasil yang maksimal, dan 48.9% responden sangat setuju jika  menyelesaikan  tugas  dengan  penuh rasa tanggung jawab untuk mencapai hasil yang maksimal. E. Penilaiani yangi dilakukani pimpinan kepadai sayai sesuaii dengani prestasii kerjai yangi telahi dihasilkani olehi sayai bukani karenai kedekatani hubungani antarai sayai dengani pimpinan. Tabel 4.9 Vareiabel Motivasi Kerja X1.5   
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid CS 2 4,4 4,4 4,4  S  
24 

 
53,3 

 
53,3 

 
57,8  SS 19 42,2 42,2 100,0  Total 45 100,0 100,0  

Sumber Data: Data primer diolah 2020 
 Pernyataan kelima menunjukkan bahwa 4.4% responden cukup setuju jika penilaiani yangi dilakukani pimpinan kepadai mereka sesuaii dengani prestasii kerjai yangi telahi dihasilkan, bukani karenai kedekatani hubungani dengani pimpinan. 53.3%  responden  setuju  jika  penilaiani yangi dilakukani pimpinan kepadai mereka sesuaii dengani prestasii kerjai 
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     yangi telahi dihasilkan, bukani karenai kedekatani hubungani dengani pimpinan, dan 42.2% respondeni sangati setujui jikai penilaiani yangi dilakukani pimpinani kepadai merekai sesuaii dengani prestasii kerjai yangi telahi dihasilkan, bukani karenai kedekatani hubungani dengani pimpinan. F. Penghargaani yangi diberikani olehi pimpinani dapati meningkatkani prestasii kerjai saya. Tabel 4.10 Vareiabel Motivasi Kerja X1.6   
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid CS 

S 

SS 

2 

28  
15 

4,4 

62,2  
33,3 

4,4 

62,2  
33,3 

4,4 

66,7  
100,0  Total 45 100,0 100,0  

Sumber Data: Data primer diolah 2020 
 Pernyataan keenam menunjukkan bahwa 4.4% responden cukup setuju jika penghargaan yang diberikan oleh pimpinan dapat meningkatkan  prestasi  kerja.  62.2%  responden  setuju  jika penghargaan yang diberikan oleh  pimpinan  dapat  meningkatkan  prestasi kerja, dan 33.3% responden sangat setuju  jika  penghargaan  yang diberikan oleh pimpinan dapat meningkatkan prestasi kerja. G. Saya berkeingninan untuk lebih berhasil dari orang lain  Tabel 4.11 Vareiabel Motivasi Kerja X1.7   

Frequency 
 

Percent 
 

Valid Percent 
 

Cumulative Percent 
Valid CS 5 11,1 11,1 11,1  S  

22 
 

48,9 
 

48,9 
 

60,0  SS 

Total 
18 
45 

40,0 
100,0 

40,0 
100,0 

100,0 
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     Pernyataan ketujuh menunjukkan bahwa 1.1% responden cukup setuju jika mereka berkeingninan untuk lebih berhasil dari orang lain. 48.9% responden setuju  jika  mereka  berkeingninan  untuk  lebih berhasil dari orang lain, dan 40.0%  responden  sangat  setuju  jika mereka berkeingninan untuk lebih berhasil dari orang lain. H. Gaji/upah yang saya terima dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari saya. Tabel 4.12 Vareiabel Motivasi Kerja X1.8   
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid TS 

CS  
S 

SS 
Total 

2 4,4 4,4 4,4 

9 20,0 20,0 24,4 

30 66,7 66,7 91,1 

4 
45 

8,9 
100,0 

8,9 
100,0 

100,0 

Sumber Data: Data primer diolah 2020 
 Pernyataan kedelapan menunjukkan  bahwa  4.4%  responden  tidak setuju jika gaji/upah yang diterima dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka,  20.0%  responden  cukup  setuju  jika  gaji/upah  yang diterima dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka, 66.7% responden setuju jika gaji/upah yang diterima dapat mencukupi  kebutuhan sehari-hari mereka, dan 8.9% responden sangat setuju jika gaji/upah yang diterima dapat  mencukupi  kebutuhan  sehari-hari  mereka. I. Gaji/upah yang diberikan sesuai dengan tanggung jawab pekerjaan  yang diberikan kepada saya. 
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     Tabel 4.13 Vareiabel Motivasi Kerja X1.9   
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid CS 2 4,4 4,4 4,4  S 8 17,8 17,8 22,2  SS 35 77,8 77,8 100,0  Total 45 100,0 100,0  
Sumber Data: Data primer diolah 2020 

 Pernyataan kesembilan menunjukkan bahwa 4.4% responden cukup setuju jika gaji/upah yang diberikan sesuai dengan  tanggung  jawab pekerjaan  yang  diberikan.  17.8%  responden  setuju  jika gaji/upah yang diberikan  sesuai  dengan  tanggung  jawab  pekerjaan yang diberikan, dan 77.8%  responden  sangat  setuju  jika  gaji/upah  yang diberikan sesuai dengan tanggung  jawab  pekerjaan  yang  diberikan. J. Gaji/upah yang saya terima sesuai dengan peraturan yang berlaku.  Tabel 4.14 Vareiabel Motivasi Kerja X1.10   
Frequency 

 
Percent 

Valid 
Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid CS 1 2,2 2,2 2,2  S 26 57,8 57,8 60,0  SS 18 40,0 40,0 100,0  Total 45 100,0 100,0  
Sumber Data: Data primer diolah 2020 

 Pernyataan kesepuluh menunjukkan bahwa 2.2%  responden  cukup setuju jika gaji/upah yang saya terima sesuai dengan peraturan yang berlaku.  57.8%  responden  setuju  jika  Gaji/upah  yang  saya terima sesuai dengan peraturan yang berlaku, dan 40.0% responden 
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     sangat setuju jika Gaji/upah yang saya terima sesuai dengan peraturan yang berlaku. 4.4.2. Deskripsi Variabel Kemampuan Kerja (X2)  A. Saya mampu melakukan pekerjaan saya karena saya sudah berpengalaman Tabel 4.15 Vareiabel Kemampuan Kerja X2.1   
Frequency 

 
Percent 

Valid 
Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid STS 1 2,2 2,2 2,2  CS 9 20,0 20,0 22,2  S 28 62,2 62,2 84,4  SS 7 15,6 15,6 100,0  Total 45 100,0 100,0  
Sumber Data: Data primer diolah 2020 

 Pernyataan  pertama  menunjukkan  bahwa  2.2%  responden sangat tidak setuju jika mereka mampu melakukan pekerjaan karena sudah berpengalaman, 20.0% responden cukup setuju jika mereka  mampu melakukan pekerjaan karena sudah berpengalaman, 62.2% responden setuju jika mereka mampu melakukan  pekerjaan  karena  sudah berpengalaman,  dan  15.6%  responden  sangat  setuju  jika  mereka mampu melakukan pekerjaan karena sudah berpengalaman. B. Saya meningkatkan kemampuan  untuk  menyelesaikan  pekerjaan  saya. Tabel 4.16 Vareiabel Kemampuan Kerja X2.2   
Frequency 

 
Percent 

Valid 
Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid CS 
1 2,2 2,2 2,2 
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S 27 60,0 60,0 62,2 
SS 17 37,8 37,8 100,0 
Total 45 100,0 100,0  

Sumber Data: Data primer diolah 2020 
 Pernyataan kedua menunjukkan bahwa 2.2% responden cukup setuju jika mereka meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan, 60.0% responden setuju jika mereka meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan, dan 37.8% responden  sangat setuju jika mereka meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan. C. Latar belakang  pendidikan  saya  sesuai  dengan  bidang  pekerjaan saya sekarang. Tabel 4.17 Vareiabel Kemampuan Kerja X2.3   

Frequency 
 

Percent 
Valid 

Percent 
 

Cumulative Percent 
Valid TS  

CS 

S 

SS 

Total 

3 6,7 6,7 6,7 

9 20,0 20,0 26,7 

19 42,2 42,2 68,9 

14 
45 

31,1 
100,0 

31,1 
100,0 

100,0 

Sumber Data: Data primer diolah 2020 
 Pernyataan ketiga menunjukkan bahwa 6.7% responden tidak setuju jika latar belakang pendidikan mereka sesuai dengan bidang pekerjaan mereka sekarang, 20.0% responden cukup setuju jika latar belakang pendidikan mereka sesuai dengan bidang pekerjaan mereka sekarang, 42.2% responden setuju jika  latar  belakang  pendidikan mereka sesuai dengan bidang pekerjaan mereka sekarang, dan 
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     31.1% responden sangat setuju jika latar belakang pendidikan mereka sesuai dengan bidang pekerjaan mereka sekarang. D. Tingkat pendidikan mempengaruhi kemampuan untuk memahami segala sesuatu yang berhubungan dengan pekerjaan. Tabel 4.18 Vareiabel Kemampuan Kerja X2.4   
Frequency 

 
Percent 

Valid 
Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid TS 4 8,9 8,9 8,9  CS 7 15,6 15,6 24,4  S 20 44,4 44,4 68,9  SS 14 31,1 31,1 100,0  Total 45 100,0 100,0  
Sumber Data: Data primer diolah 2020 

 Pernyataan keempat menunjukkan bahwa 8.9% responden tidak setuju jika tingkat pendidikan mempengaruhi kemampuan untuk memahami segala  sesuatu  yang  berhubungan  dengan  pekerjaan,  15.6% responden cukup setuju jika tingkat pendidikan mempengaruhi kemampuan untuk memahami  segala  sesuatu  yang  berhubungan  dengan pekerjaan, 44.4% responden setuju jika tingkat pendidikan mempengaruhi kemampuan untuk memahami segala sesuatu yang berhubungan dengan pekerjaan, dan  31.1%  responden  sangat  setuju jika tingkat pendidikan mempengaruhi kemampuan untuk memahami segala sesuatu yang berhubungan dengan pekerjaan. E. Tingkat usia sangat berpengaruh  terhadap  pekerjaan  yang  saya  jalani. 
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     Tabel 4.19 Vareiabel Kemampuan Kerja X2.5   
Frequency 

 
Percent 

Valid 
Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid TS 9 20,0 20,0 20,0  CS 8 17,8 17,8 37,8  S 22 48,9 48,9 86,7  SS 6 13,3 13,3 100,0  Total 45 100,0 100,0  
Sumber Data: Data primer diolah 2020 

 Pernyataan kelima menunjukkan bahwa 20.0% responden tidak setuju jika tingkat usia sangat berpengaruh terhadap pekerjaan, 17.8% responden cukup setuju jika tingkat usia sangat berpengaruh terhadap pekerjaan, 48.9% responden setuju  jika  tingkat  usia  sangat  berpengaruh terhadap pekerjaan, dan 13.3%  responden  sangat  setuju jika tingkat usia sangat berpengaruh terhadap pekerjaan. F. Semakin lama saya bekerja, semakin membuat saya  mampu  memahami pekerjaan saya. Tabel 4.20 Vareiabel Kemampuan Kerja X2.6   
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid S 13 28,9 28,9 28,9  SS 32 71,1 71,1 100,0  Total 45 100,0 100,0  
Sumber Data: Data primer diolah 2020 

 Pernyataan keenam  menunjukkan  bahwa  28.9%  responden setuju jika semakin lama bekerja, semakin membuat mereka mampu memahami pekerjaan, dan  71.1%  responden  sangat  setuju  jika  semakin lama bekerja, semakin membuat mereka mampu memahami pekerjaan. 
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     G. Saya sangat teliti dalam melaksanakan pekerjaan untuk mengurangi kesalahan dalam bekerja. Tabel 4.21 Vareiabel Kemampuan Kerja X2.7   
Frequency 

 
Percent 

Valid 
Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid CS 2 4,4 4,4 4,4  S 14 31,1 31,1 35,6  SS 29 64,4 64,4 100,0  Total 45 100,0 100,0  
Sumber Data: Data primer diolah 2020 

 Pernyataan ketujuh menunjukkan bahwa 4.4% responden cukup setuju jika mereka sangat teliti dalam melaksanakan pekerjaan untuk mengurangi kesalahan dalam bekerja, 31.1% responden setuju jika mereka sangat teliti dalam melaksanakan pekerjaan untuk mengurangi kesalahan dalam bekerja, dan 64.4% responden sangat setuju  jika  mereka sangat teliti dalam melaksanakan pekerjaan untuk mengurangi kesalahan dalam bekerja. H. Saya selalu fokus dalam mengerjakan pekerjaan  yang  diberikan kepada saya. Tabel 4.22 Vareiabel Kemampuan Kerja X2.8   
Frequency 

 
Percent 

Valid 
Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid S 

SS 

Total 

16 35,6 35,6 35,6 

29 64,4 64,4 100,0 

45 100,0 100,0  
Sumber Data: Data primer diolah 2020 

 Pernyataan kedelapan menunjukkan bahwa 35.6% responden setuju jika mereka selalu fokus dalam mengerjakan pekerjaan yang 
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     diberikan, dan 64.4%  responden  sangat  setuju  jika  mereka  selalu fokus dalam mengerjakan pekerjaan yang diberikan. 4.4.3. Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan (Y)  A. Saya menyadari betapa pentingnya pengetahuan untuk meningkatkan kompetensi dibidang pekerjaan saya. Tabel 4.23 Vareiabel Kemampuan Kerja Y.1   
Frequency 

 
Percent 

Valid 
Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid CS 1 2,2 2,2 2,2  S 15 33,3 33,3 35,6  SS 29 64,4 64,4 100,0  Total 45 100,0 100,0  
Sumber Data: Data primer diolah 2020 

 Pernyataan  pertama  menunjukkan  bahwa  2.2%   responden cukup setuju jika mereka menyadari betapa pentingnya pengetahuan untuk meningkatkan kompetensi dibidang pekerjaan, 33.3% responden setuju jika mereka menyadari betapa pentingnya pengetahuan untuk meningkatkan kompetensi dibidang pekerjaan, dan 64.4% responden sangat setuju mereka menyadari betapa pentingnya pengetahuan untuk meningkatkan kompetensi dibidang pekerjaan. B. Saya selalu mengikuti pelatihan untuk  meningkatkan  pengetahuan  atas pekerjaan saya. Tabel 4.24 Vareiabel Kemampuan Kerja Y.2   
Frequency 

 
Percent 

Valid 
Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid TS  
CS 

1  
1 

2,2  
2,2 

2,2  
2,2 

2,2  
4,4 
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S 23 51,1 51,1 55,6 
SS 20 44,4 44,4 100,0 
Total 45 100,0 100,0  

Sumber Data: Data primer diolah 2020 
 Pernyataan kedua menunjukkan bahwa 2.2% responden tidak setuju jika mereka selalu mengikuti pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan atas pekerjaan, 2.2% responden cukup setuju jika mereka selalu mengikuti pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan atas pekerjaan, 51.1% responden setuju jika mereka selalu mengikuti pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan atas pekerjaan, dan 44.4% responden sangat setuju jika mereka selalu mengikuti pelatihan untuk meningkatkan  pengetahuan  atas pekerjaan. C. Menyelesaikan pekerjaan tepat  waktu  merupakan  prioritas  utama saya dalam bekerja. Tabel 4.25 Vareiabel Kemampuan Kerja Y.3    

Frequency 
 

Percent 
Valid 
Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid S 12 26,7 26,7 26,7  SS 33 73,3 73,3 100,0  Total 45 100,0 100,0  
Sumber Data: Data primer diolah 2020 

 Pernyataan ketiga menunjukkan bahwa 26.7% responden setuju jika menyelesaikan pekerjaan tepat waktu merupakan prioritas utama dalam  bekerja,  dan  73.3%  responden  sangat  setuju  jika menyelesaikan pekerjaan  tepat  waktu  merupakan  prioritas  utama dalam bekerja. 
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     D. Dalam melaksanakan pekerjaan saya tidak pernah menunda-nunda suatu pekerjaan. Tabel 4.26 Vareiabel Kemampuan Kerja Y.4   
Frequency 

 
Percent 

Valid 
Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid CS 2 4,4 4,4 4,4  S 28 62,2 62,2 66,7  SS 15 33,3 33,3 100,0  Total 45 100,0 100,0  
Sumber  Data:  Data  primer  diolah 2020 

 Pernyataan  keempat  menunjukkan  bahwa  4.4% responden cukup setuju  jika  dalam  melaksanakan  pekerjaan  mereka tidak pernah menunda-nunda suatu pekerjaan, 62.2% responden setuju jika dalam melaksanakan pekerjaan mereka tidak pernah menunda-nunda suatu pekerjaan, dan  33.3%  responden sangat setuju jika dalam melaksanakan pekerjaan mereka  tidak  pernah menunda-nunda suatu pekerjaan. E. Dalam melaksanakan  pekerjaan  saya  selalu  berusaha  untuk mencapai target yang ditetapkan oleh perusahaan. Tabel 4.27 Vareiabel Kemampuan Kerja Y.5   
Frequency 

 
Percent 

Valid 
Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid S 

SS 

Total 

14 31,1 31,1 31,1 

31 68,9 68,9 100,0 

45 100,0 100,0  
Sumber Data: Data primer diolah 2020 

 Pernyataan  kelima  menunjukkan  bahwa  31.1% responden setuju  jika  dalam  melaksanakan  pekerjaan  mereka  selalu berusaha untuk mencapai target yang ditetapkan oleh 
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     perusahaan, dan 68.9% responden sangat setuju jika dalam melaksanakan pekerjaan mereka selalu berusaha untuk mencapai target yang ditetapkan oleh perusahaan. F. Dalam menyelesaikan suatu  pekerjaan,  saya  harus  mendapatkan  hasil yang terbaik. Tabel 4.28 Vareiabel Kemampuan Kerja Y.6   
Frequency 

 
Percent 

Valid 
Percent 

 
Cumulative Percent 

Valid S 12 26,7 26,7 26,7  SS 33 73,3 73,3 100,0  Total 45 100,0 100,0  
Sumber Data: Data primer diolah 2020 

 Pernyataan keenam menunjukkan  bahwa  26.7%  responden setuju  jika  dalam  menyelesaikan  suatu  pekerjaan, mereka harus mendapatkan hasil  yang  terbaik,  dan  73.3% responden  sangat  setuju  jika  dalam  menyelesaikan  suatu pekerjaan, mereka harus mendapatkan hasil yang terbaik.  4.5. Hasil Penelitian  4.5.1. Uji Validitas  Validitas digunakan untuk mengukur sah atau  valid  tidaknya suatu kuesioner, jadi validitas menunjuk  pada  ketepatan  dan  kecermatan tes dalam menjalankan fungsi pengukurannya validitas dilakukan dengan membandingkan r tabel  untuk  dalam  hal  ini  n  adalah jumlah sampel. Pada kasus ini jumlah sampel (n)  sebesar  45 orang dan nilai alpha = 0.05 atau 5% didapat angka 0.287. 
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     Tabel 4.29 Uji Validitas  Variabel Item Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan      Motivasi Kerja Item 1 ,574 0,287 VALID Item 2 ,600 0,287 VALID Item 3 ,458 0,287 VALID Item 4 ,633 0,287 VALID Item 5 ,475 0,287 VALID Item 6 ,483 0,287 VALID Item 7 ,586 0,287 VALID Item 8 ,420 0,287 VALID Item 9 ,452 0,287 VALID Item 10 ,597 0,287 VALID     Kemampuan Kerja Item 1 ,456 0,287 VALID Item 2 ,490 0,287 VALID Item 3 ,547 0,287 VALID Item 4 ,555 0,287 VALID Item 5 ,587 0,287 VALID Item 6 ,498 0,287 VALID Item 7 ,613 0,287 VALID Item 8 ,698 0,287 VALID   Kinerja Karyawan Item 1 ,681 0,287 VALID Item 2 ,510 0,287 VALID Item 3 ,744 0,287 VALID Item 4 ,472 0,287 VALID Item 5 ,736 0,287 VALID Item 6 ,709 0,287 VALID Berdasarkan tabel hasil uji  validitas  diatas  dapat  dikatahui  semua nilai r hitung lebih besar dari r  tabel,  yang  artinya  semua variabel tersebut dinyatakan valid dan bisa dijadikan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian yang dilakukan. 4.5.2. Uji Reliabilitas  Keputusan realibilitas suatu variabel ditentukan dengan membandingkan nilai cronchbach’s alpha dengan nilai 0.6. Apabila 
cronchbach’s alpha> 0.6 maka variabel-variabel  yang  digunakan reliable atau konsisten, sebaliknya jika nilai cronchbach’s alpha lebih 
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     kecil dari r tabel maka variabel-variabel yang digunakan  dinyatakan  tidak reliable atau tidak konsisten (Ghozali 2005:42). Berikut  adalah  hasil pengolahan data uji realibilitas dengan menggunakan SPSS 23. Tabel 4.30 Uji Validitas Variabel Alpha Keterangan Motivasi Kerja 0.812 Reliabel Kemampuan Kerja 0.819 Reliabel Kinerja Karyawan 0.792 Reliabel 
Sumber Data: Data primer diolah 2020 

 Berdasarkan tabel  4.30  diatas  dapat  diketahui  bahwa keseluruhan variabel  lebih  besar  dari  0,60  sehingga  dikatakan  reliabel, artinya koesioner  tersebut  dapat  digunakan  lebih  dari  satu kali dan dapat diandalkan. 4.5.3. Uji Analisis Regresi Linear Berganda  Analisisi regresii bergandai padai dasarnyai adalahi studii mengenaii ketergantungani variabeli dependeni (terikat) dengani satui ataui lebihi variabeli independeni (variabel penjelasi ataui bebas),  dengani tujuani untuki mengestimasii rata-ratai populasii ataui nilaii rata-ratai variabeli dependeni berdasarkani nilaii variabeli independeni yangi diketahui. Hasili analisisi regresii adalahi berupai koefisieni untuki masing-masingi variabeli independen. Analisisi regresii bergandai dalami penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii besarnyai pengaruhi variabeli independeni (merek dan negarai asal) terhadapi variabeli dependeni (sikap konsumen). Hasili analisisi regresii adalahi berupai koefisieni untuki masing- masingi variabeli independent. Koefisieni inii diperolehi dengani cara 
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     memprediksi nilai variabel dependent dengan suatu persamaan. Adapun bentuk persamaan regresinya adalah sebagai berikut : Y = a + b1X1 + b2X2  Tabel 4.31 Hasil Uji Regresi Linear Berganda  
Coefficientsa 

 
 
 
 
 

Model 

 
 

Unstandardized 
Coefficients 

 
 

Standardized 
Coefficients 

 
 
 
 
 

t 

 
 
 
 
 

Sig. 
 

B 
Std. 
Error 

 
Beta 

1 (Constant) 
 

Motivasi 
Kerja  (X1) 

Kemampuan 
Kerja (X2) 

1,471 4,276  ,344 ,733 

,211 ,085 ,258 2,482 ,017 

 
,503 

 
,078 

 
,671 

 
6,453 

 
,000 

Sumber Data: Data primer diolah 2020 
 Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas dapat diketahui model persamaan regresi diperoleh sebagai berikut: Y = 1,471 + 0,211X1 + 0,503X2  Dari persamaan tersebut dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  1. Nilai konstanta sebesar 1,471 menunjukan bahwa bila variabel independennya nol maka kinerja karyawan yang dihasilkan sebesar  1,471. 2. Nilai koefisien  regresi  untuk  variabel  Motivasi  Kerja  (X1)  yaitu  0,211. Hal ini berarti bahwa Motivasi  kerja  berpengaruh  positif  terhadap Kinerja Karyawan. 
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     3. Nilaii koefisieni regresii untuki variabeli Kemampuan Kerja (X2) yaitui sebesari 0,503 hali inii berartii Kemampuan Kerja berpengaruhi positif terhadapi sikap Kinerjai Karyawan. 4. Hasili analisisi dapati diketahuii bahwai variabeli bebasi ataui independent  yangi palingi berpengaruhi adalahi Kemampuan Kerja dengani nilaii koefisieni sebesari 0,503 sedangkani variabeli yangi berpengaruhi palingi rendahi yaitui Motivasii Kerjai dengani nilaii koefisieni regresii sebesari 0,211. Darii persamaani tersebuti dapati terlihati bahwai semuai variabeli bebasi berpengaruhi positifi terhadapi Kinerjai Karyawan. 4.5.4. Uji Parsial (Uji T)  Uji t  dikenali  dengani ujii parsial,  yaitui untuki mengujii bagaimanai pengaruhi masing-masingi variabeli bebasnyai secarai sendiri- sendirii terhadapi variabeli terikatnya. Ujii inii dapati dilakukani dengani membandingkani t hitungi dengani t tabeli ataui dengani melihati kolomi signifikansii padai masing-masingi t hitung. Adapuni perumusani hipotesisi dalami penelitiani inii adalah :  
• Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima  
• Jika thitung < ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak  Dasar pengambilan keputusan untuk uji T adalah sebagai berikut: 1. Jika nilai sig < 0,05, atau t hitung > t tabel maka  terdapat  pengaruh variabel X terhadap variebel Y. 
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     2. Jika nilai sig > 0,05,  atau  t  hitung  <  t  tabel  maka  tidak  terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Adapun hasil dari pengujian parsial dengan menggunakan spss 23 sebagai berikut: t tabel = t (α/2 ; n-k-1) = t (0,025 ; 45) = 2.014  Keterangan :  α = tingkat kepercayaan (0,05) n= jumlah sampel k = jumlah variabel independent  Berdasarkan tabel 4.31  diatas,  tampak  bahwa  hasil  uji  t  variabel motivasi kerja dan kemampuan kerja signifikan. Hal tersebut didasarkan pada nilai signifikansi masing-masing variabel keduanya  lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai t hitung pada masing-masing variabel yaitu untuk motivasi kerja (X1) adalah 2,482>2,014 dan kemampuan kerja (X2) adalah 4,158>2,014.  Dengan  demikian,  maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya kedua variabel tersebut yakni motivasi kerja dan kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Bank Mandiri KCP Urip Sumohardjo Makassar. 4.5.5. Uji Simultan (Uji F)  Uji F digunakan untuk mengetahui variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.  Dalam penelitian ini, hipotesis yang di gunakan adalah sebagai berikut : 
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• Ho : Tidak ada  pengaruh  Motivasi  Kerja  dan  Kemampuan  Kerja terhadap Kinerja Karyawan Bank Mandiri KCP Urip Sumohardjo Makassar. 
• H1 : Adanya pengaruh Motivasi Kerja dan Kemampuan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Bank Mandiri  KCP  Urip  Sumohardjo Makassar. Untuk lebih jelasnya akan di sajikan  Hasil  perhitungan  uji  F yang dapat dilihat melalui tabel berikut : 

ANOVAa 
 

Model 
Sum of 
Squares 

 
df 

Mean 
Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 142,751 2 71,375 25,763 .000b 

Residual 
Total 

116,360 
259,111 

42 
44 

2,770   
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
b. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja (X2), Motivasi Kerja (X1) 

 F tabel = F (k ; n-k) = F (2 ; 45) = 3,20  Keterangan :  k = jumlah  variabel  independent n = jumlah sampel Berdasarkan output di atas di ketahui nilai signifikan untuk pengaruh Motivasi Kerja (X1) dan Kemampuan Kerja (X2) secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 0.000  <  0.05 dan nilai F hitung sebesar 25,763 > F tabel 3,20 sehingga dapat di simpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima yang artinya secara Bersama-sama variabel Motivasi Kerja (X1) dan Kemampuan Kerja 
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     (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja  Karyawan  Bank Mandiri KCP Urip Sumohardjo Makassar. 4.5.6. Uji Determinasi  Koefisien determinasi  (R2)  pada  intinya  mengukur  seberapa jauh kemampuan  model  dalam  menerangkan  variasi  variabel dependen. Berikut tabel di bawah ini : 
Model  Summary 

 

 
 

Model 

 
 

R 

 
R 

Square 

 
Adjusted R 

Square 

 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .742a ,551 ,530 1,66448 
a.  Predictors:   (Constant),   Kemampuan  Kerja  (X2),   Motivasi   Kerja  (X1) 

 Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa koefisien  Motivasi Kerja (X1) dan Kemampuan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan Bank Mandiri KCP Urip Sumohardjo Makassar  sebesari 0,742. Hali inii menunjukkani bahwai koefisieni determinasii derajati pengaruhi variabel-variabeli independeni dengani variabeli dependeni adalahi sebesari 74,2%. Dengani katai lain, hali inii berartii besarnyai sumbangani variabeli independeni (motivasii kerjai dan  kinerjai karyawan) terhadapi variabeli dependeni adalahi sebesari 74,2%,  sedangkani sisanyai dipengaruhii olehi faktori laini sebesar 25.8%. 4.5,7. Pembahasan  Berdasarkan hasil analisisi datai diatasi ujii parsiali untuki motivasii kerjai diperolehi nilaii t hitung (2,482) > t  tabel  (2,014)  sehinggai hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 



68  
 

     Kondisii tersebuti menunjukkkani bahwai motivasii kerjai dapati meningkatkani tingkati kinerjai karyawani di Bank Mandiri KCP Urip Sumohardjo   Makasar.  Sedangkani hasili ujii parsiali kemampuani kerjai t  hitung  (4,158)  >  t  tabel  (2,014)  sehinggai hipotesisi nol  (Ho) ditolaki dani hipotesisi alternatifi (Ha) diterima. Dengani ditolaknyai Ha berartii kemampuani kerjai berpengaruhi signifikani terhadapi kinerjai karyawani di Bank Mandiri KCP Urip Sumohardjo  Makasar. Kemampuani kerjai dani penempatani kerjai karyawani yangi sesuaii dengani bidangi keilmuani dan keahliani yangi dimilikii karyawani akani mendorongi kinerjai karyawani secarai baik. Berdasarkani ujii simultan  (uji  F)  diperolehi nilaii F  hitungi sebesari 25,763 lebihi besari darii nilaii F tabel (3,202) sehinggai keputusannyai menolaki Ho dan menerimai Ha. Hali ini berartii secarai serempaki variabeli independeni (motivasii kerja dan kemampuani kerja) mempengaruhii kinerjai karyawan. Temuani darii hasili penelitiani inii membuktikani seluruhi hipotesisi penelitiani inii yaitui terdapati pengaruhi motivasii kerjai dani kemampuani kerja, baiki secarai simultani maupuni secarai parsial. Pengaruhi yangi ditimbulkani darii hasili penelitiani menunjukkani arahi yangi positif, yangi berartii bahwai motivasii kerjai yangi lebihi baiki dani adanyai kemampuani kerjai yangi baiki akani meningkatkani kinerjai karyawan. Motivasii karyawani merupakani suatui bentuki kesediaani untuki berusahai kerasi mencapaii tujuani organisasii dengani memperhatikani 
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     usahai memuaskani beberapai kebutuhan,  sertai upayai untuki memperbaikii dani membentuki pengetahuan, sikapi dani perilakui karyawani sehinggai karyawani tersebuti secarai sukarelai berusahai bekerjai secarai kooperatifi dengani parai karyawani lainnyai untuki meningkatkani kinerjanya. Sesuaii dengani Nawawii (2003), motivasii merupakani dorongani ataui kehendaki yangi menyebabkani seseorangi bertindaki ataui berbuati sesuatu. Lebihi lanjuti Martoyoi (2007) menyebutkani bahwai motivasii kerjai adalahi sesuatui yangi menimbulkani dorongani ataui semangati kerjai ataui dengani katai lain pendorongi semangati kerja. Demikiani halnyai pengaruhi kemampuan kerjai terhadapi kinerja.  Dari hasili pengujiani menunjukkani adanyai pengaruhi positifi darii kemampuani kerjai yang berartii bahwai kemampuani kerjai yang tinggii dapat meningkatkani kinerjai karyawan. Robbins (1998) menyatakani bahwai kemampuani kerjai adalahi suatu kapasitasi individui untuk mengerjakani berbagai tugasi dalam suatui pekerjaan. Kemampuani merupakani potensii yang ada dalami diri seseorangi untuk berbuati sehinggai memungkinkani seseorangi untuk dapat melakukani pekerjaani ataupuni tidak dapat melakukani pekerjaani tersebut. Berkaitani dengan hasili penelitiani ini, makai secara umumi mendukungi dan mengembangkani penelitiani yang dilakukani oleh Pratamai Mahyudin (2008) yang jugai didapatkani hasili bahwa faktori motivasii dan kepuasani kerjai berpengaruhi signifikan, baik secara 
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     parsiali maupuni simultan. Selaini itu, dari  penelitiani yang  dilakukani oleh Yoga (2009) juga didapatkani hasili penelitiani bahwai faktori motivasii kerjai dan disiplini kerjai berpengaruhi baik secarai parsiali maupun simultani terhadapi kinerjai karyawan. Dengani demikiani kedua faktori dalam penelitiani inii yaitu  motivasii kerjai dan kemampuani kerjai merupakani komponeni darii kepuasani yang ingini dirasakani oleh karyawani khususnyai di Banki Mandirii KCP Urip Sumohardjo Makassar sehinggai dapati mendukungi tercapainyai kinerja. Seorangi karyawani akan memilikii kinerjai yang  baik, jikai memilikii keinginan, harapan, kebutuhan, tujuan, sasaran, dorongani dan insentifi yang didukungi dengan kemampuani kerjai yang baik. Sehinggai dengani memotivasii sertai meningkatkan kemampuani kerja karyawan maka dapat meningkatkan kinerja karyawan di Bank Mandiri KCP Urip Sumohardjo Makassar  agar  mampu mempertahankan perusahan dan tetap eksis pada era persaingan yang ketat saat ini. 



71     BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 5.1. Kesimpulan  Berdasarkan hasil analisis data tersebut di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 1. Hasili pengujiani secarai parsiali diperolehi nilai t hitung  (2,482)  >  t tabel (2,014) sehinggai hipotesisi nol (Ho) ditolaki dani hipotesisi alternatifi (Ha) diterima. Dengani ditolaknyai Ho  berartii motivasii kerjai berpengaruhi signifikani terhadapi kinerjai karyawan, sehinggai apabilai motivasii kerjai semakini baiki makai tingkati kinerjai karyawani di Bank Mandiri KCP Urip Sumohardjo Makassar. 2. Nilai t hitungi untuki variabeli kemampuani kerjai adalahi sebesar  4,158 > t tabel (2,014) sehinggai hipotesisi nol (Ho) ditolaki dani hipotesisi alternatifi (Ha) diterima. Kondisii tersebuti menunjukkkani bahwai kemampuani kerjai dapati meningkatkani tingkati kinerjai karyawani di Bank Mandiri KCP Urip Sumohardjo Makassar. 3. Berdasarkan hasili pengujiani secarai simultan, makai dapati diketahuii bahwai nilaii F hitung (25,763) lebihi besari darii F tabel (3,202) sehinggai Ho ditolaki dani Ha diterimai yangi berartii secarai simultani ada pengaruhi yang signifikani dari variabeli variabeli independeni (motivasi kerja dan kemampuan kerja) terhadapi variabeli terikat (kinerja karyawan). 



 

 

72      5.2. Saran  1. Agar kinerja karyawan Bank Mandiri KCP Urip Sumohardjo  Makassar baik, makai perusahaani harusi terusi memperhatikani parai karyawannya, dengani mempertahankani ataui bahkani meningkatkani kemampuani dani motivasii kerjai karyawannya. Karenai berdasarkani hasili penelitian, keduai faktori inii sangati mempengaruhii kinerjai karyawani Banki Mandirii KCP Urip Sumohardjo Makassar. 2. Berdasarkan penelitian ini bahwa motivasi dan kemampuan kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan, maka perusahaan harus mampu meningkatkan dan memperhatikan kinerja karyawan dari segi gaji, insentif, penilaian prestasi dan penghargaan agar karyawan dapat meningingkatkan kinerjanya sehingga memberi keuntungan untuk perusahan maupun karyawan itu sendiri. 3. Untuki mengoptimalkani hasili darii penelitiani ini, makai diharapkani penelitiani yangi akani datangi mengenaii masalahi yangi samai bisai menambahi variabel-variabeli laini yangi dipandangi relevani dani lebihi mendalami lagii pembahasannya. 
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     Kuesioner Penelitian    NO  PERNYATAAN MOTIVASI KERJA X1 PILIHAN JAWABAN STS TS CS S SS Pengakuan Orang Lain      1 Saya harus bekerja lebih keras untuk memperoleh pengakuan  dan penghargaan atas kerja saya      2 Saya bangga jika hasil kerja saya mendapatkan apresiasi  dari pimpinan atau rekan kerja      Tanggung Jawab        3 Bila  saya  mengalami  kesulitan  dalam  melakukan  sesuatu,  saya lebih suka berusaha keras untuk  menyelesaikannya daripada beralih pada kegiatan lain yang belum tentu lebih baik       4 Saya selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab untuk mencapai  hasil  yang maksimal      Penilaian  Prestasi        5 Penilaian  yang  dilakukan  pimpinan  kepada  saya   sesuai dengan  prestasi  kerja  yang  telah   dihasilkan   oleh   saya bukan karena kedekatan hubungan antara saya dengan pimpinan      6 Penghargaan yang diberikan oleh pimpinan dapat  meningkatkan prestasi kerja saya      7 Saya berkeingninan untuk lebih berhasil dari orang lain      Gaji/Upah      
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      8 Gaji/upah yang saya terima dapat mencukupi kebutuhan  sehari-hari saya      9 Gaji/upah yang diberikan sesuai dengan tanggung jawab  pekerjaan yang diberikan kepada saya      10 Gaji/upah yang saya terima sesuai dengan peraturan yang  berlaku         NO  PERNYATAAN KEMAMPUAN KERJA KERJA X2 PILIHAN JAWABAN STS TS CS S SS Kesanggupan Kerja      1 Saya mampu melakukan pekerjaan saya karena saya sudah  berpengalaman      2 Saya meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikan  pekerjaan saya      Pendidikan      3 Latar    belakang    pendidikan    saya   sesuai   dengan bidang  pekerjaan saya sekarang       4 Tingkat pendidikan mempengaruhi kemampuan untuk memahami segala sesuatu yang berhubungan dengan pekerjaan      Masa Kerja      5 Tingkat usia sangat berpengaruh terhadap pekerjaan yang  saya jalani      6 Semakin lama saya bekerja, semakin membuat saya mampu  memahami pekerjaan saya      Ketelitian dalam Bekerja      
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      7 Saya sangat    teliti    dalam    melaksanakan pekerjaan untuk  mengurangi kesalahan dalam bekerja      8 Saya selalu fokus dalam mengerjakan pekerjaan yang  diberikan kepada saya         NO  PERNYATAAN KINERJA KARYAWAN Y1 PILIHAN JAWABAN STS TS CS S SS Pengetahuan atas Pekerjaan      1 Saya menyadari betapa pentingnya pengetahuan untuk  meningkatkan kompetensi dibidang pekerjaan saya      2 Saya selalu mengikuti pelatihan untuk meningkatkan  pengetahuan atas pekerjaan saya      Ketepatan dalam Bekerja      3 Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu merupakan prioritas  utama saya dalam bekerja      4 Dalam melaksanakan pekerjaan saya tidak pernah menunda-  nunda suatu pekerjaan      Produktif dalam Bekerja      5 Dalam melaksanakan pekerjaan saya selalu berusaha untuk  mencapai target yang ditetapkan oleh perusahaan      6 Dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, saya harus  mendapatkan hasil yang terbaik      
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     Skor item Motivasi Kerja  No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total 1 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 46 2 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 43 3 3 4 5 5 4 4 5 3 3 4 40 4 2 5 5 5 5 3 5 5 5 5 45 5 4 4 4 4 4 3 4 3 5 5 40 6 4 5 4 4 5 4 3 2 5 5 41 7 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 46 8 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 43 9 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 10 2 4 5 4 4 5 3 4 5 5 41 11 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 46 12 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 13 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 42 14 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 15 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 43 16 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 17 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 18 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 47 19 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 20 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 43 21 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48 22 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 46 23 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48 24 2 4 3 4 3 4 4 3 5 3 35 25 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 26 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 42 27 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 43 28 2 4 4 5 4 4 5 4 5 4 41 29 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 48 30 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 41 31 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 47 32 4 4 4 4 3 4 3 3 5 5 39 33 4 4 4 4 5 4 3 4 5 5 42 34 4 3 4 4 5 5 4 3 5 5 42 35 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 36 1 4 4 4 5 5 5 2 5 5 40 37 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 41 38 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48 
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      39 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 45 40 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 40 41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 42 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 45 43 5 5 4 4 5 4 5 4 3 4 43 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 45 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39   Skor Item Kemampuan Kerja  No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 Total 1 4 5 4 4 4 4 4 4 33 2 4 4 3 4 2 5 5 5 32 3 4 5 5 5 4 5 5 4 37 4 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 4 4 4 4 4 5 5 5 35 6 5 3 4 3 2 5 5 5 32 7 3 4 3 4 4 5 5 5 33 8 5 4 3 3 4 5 5 5 34 9 4 4 3 4 5 5 5 5 35 10 3 5 4 4 2 5 5 5 33 11 4 4 3 2 2 5 5 5 30 12 4 4 3 4 4 5 5 5 34 13 4 4 4 4 4 5 5 5 35 14 4 4 4 4 4 5 5 5 35 15 4 4 3 3 4 5 5 5 33 16 4 4 4 4 4 5 5 5 35 17 4 4 4 4 3 5 5 5 34 18 5 4 2 5 2 5 5 5 33 19 4 4 3 4 4 4 4 4 31 20 4 4 4 4 4 4 3 4 31 21 5 4 5 4 3 4 5 5 35 22 4 4 4 2 2 4 3 4 27 23 4 5 4 4 2 5 4 4 32 24 3 4 4 2 3 5 4 4 29 25 4 4 4 2 4 4 4 4 30 26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 27 4 5 5 4 3 4 4 4 33 28 4 4 4 3 3 4 4 4 30 29 1 5 5 5 2 5 5 5 33 
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      30 3 5 5 5 4 5 5 5 37 31 4 5 5 5 5 5 5 5 39 32 3 5 5 5 3 5 5 5 36 33 3 5 5 5 4 5 5 5 37 34 4 5 5 5 4 5 5 5 38 35 4 5 5 5 4 5 5 5 38 36 4 5 5 5 5 5 5 5 39 37 3 5 5 5 4 5 5 5 37 38 5 5 5 5 5 5 5 5 40 39 4 4 2 3 2 4 4 4 27 40 3 4 4 3 3 5 4 4 30 41 4 4 4 4 4 4 4 4 32 42 5 5 2 5 5 5 5 5 37 43 4 4 4 3 3 5 4 5 32 44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 45 3 4 3 4 4 4 4 4 30   Skor Item Kinerja Karyawan  No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Total 1 4 2 5 4 5 5 25 2 5 4 5 4 4 5 27 3 4 4 5 4 4 4 25 4 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 4 5 5 29 6 5 5 5 4 5 5 29 7 5 5 5 5 5 5 30 8 5 5 5 4 5 5 29 9 5 5 5 4 5 5 29 10 5 5 5 3 5 5 28 11 5 5 5 4 5 5 29 12 5 4 5 4 5 5 28 13 5 4 5 5 5 5 29 14 5 4 5 4 5 5 28 15 5 4 5 4 5 5 28 16 5 4 5 4 5 5 28 17 5 4 5 4 5 5 28 18 5 4 5 5 5 5 29 19 4 4 4 4 4 4 24 20 4 4 4 4 4 4 24 
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      21 5 5 5 3 5 5 28 22 3 4 5 4 5 5 26 23 5 4 5 4 5 5 28 24 4 4 4 4 4 4 24 25 4 4 4 4 4 4 24 26 4 4 4 4 4 4 24 27 4 4 4 4 4 4 24 28 4 3 4 4 4 4 23 29 5 5 5 5 5 5 30 30 5 5 5 5 5 5 30 31 5 5 5 5 5 5 30 32 5 5 5 5 5 5 30 33 5 5 5 5 5 5 30 34 5 5 5 5 5 5 30 35 5 5 5 5 5 5 30 36 5 5 5 5 5 5 30 37 5 5 5 5 5 5 30 38 5 5 5 5 5 5 30 39 4 4 4 4 4 5 25 40 4 4 4 4 4 4 24 41 4 4 4 4 4 4 24 42 5 5 5 4 5 5 29 43 4 4 5 5 5 5 28 44 4 4 4 4 4 4 24 45 4 4 4 4 4 4 24  
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